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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMELIHARAAN  

JALAN KOTA DI KOTA PEKANBARU TAHUN 2022 

 

Oleh : 

 

AISYAH 

NIM. 11970523442 

 

Email : syahai421@gmail.com 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan jalan yang masih banyak masuk 

kedalam kategori rusak di jalan kota pekanbaru dan kebijakan pemerintah Kota 

Pekanbaru dalam pemeliharaan jalan masih belum optimal serta keadaan 

masyarakat yang mempertanyakan kinerja pemerintah yang kurang baik dalam 

pemeliharaan jalan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru. Penulis melakukan penelitian ini guna mengetahui implementasi 

kebijakan pemeliharaan jalan serta apa saja faktor-faktor hambatan pemeliharaan 

jalan kota di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Teori Kebijakan Publik 

dari Edward III. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan Deskriptif 

Kualitatif dengan penetapan informan melalui teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data melalui observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian bahwa implementasi kebijakan pemeliharaan jalan kota di kota 

pekanbaru terlaksana cukup baik tetapi masih memiliki hambatan. Dari Teori 

Kebijakan Publik oleh Edward III yang penulis teliti terdapat empat indikator 

yaitu : Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi dan Struktur Birokrasi. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dengan berbagai sumber data, Implementasi 

Kebijakan Pemeliharaan Jalan Kota di Kota Pekanbaru belum optimal di 

karenakan masih terdapat beberapa hambatan dalam proses pelaksanaan 

pemeliharaan seperti turunnya jumlah anggaran, sarana dan prasarana serta 

terkendala oleh proses pengeluaran disposisi anggaran.  

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Pemeliharaan Jalan, Kota Pekanbaru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indoine isia me imiliki tujuan dalam be irne igara yaang di bahas dalam 

pe irundang-undangan pada dasar ne igara pada alinia ke i-4. Be irdasarkan tujuan 

te irseibut UUD RI mampu me injadi fasilitatoir dan me inunjang dalam me incapai 

tujuan dari ne igara Indoine isia. Be irdasarkan UUD RI yang di te itapkan, di je ilaskan 

bahwa pe inye ile inggaraan pe ime irintah dipe iruntukkan untuk me impe irce ipat 

pe irwujudan pe imbangunan masyarakat, pe ime irataan bangunan, pe imbe iri fasilitas 

dan pe inunjang transpoirtasi. 

Salah satu fungsi pe ime irintah yang utama adalah me ime inuhi hak - hak dasar 

warga ne igara atau pe induduknya dalam pe ilayanan, pe ilayanan te irseibut bisa 

me iliputi : pe ilayanan pe indidikan, pe ilayanan ke iseihatan, pe ilayanan so isial yang 

tidak te irke icuali pe ilayanan yang be irhubungan de ingan infrastruktur, se ipe irti 

pe inye idiaan jalan untuk transpo irtasi be irupa adanya infrastruktur be irupa jalan dan 

je imbatan yang dapat me imbantu masyarakat untuk dipe irgunakan dalam ke igiatan 

masyarakat seihari-hari. 

Be irdasarkan UU RI No i 22 Tahun 2009 te intang Lalu lintas dan Angkutan Jalan 

yang diundangkan se ite ilah UU No i 38 me inde ifinisikan : Jalan adalah prasarana 

transpo irtasi darat yang me iliputi se igala bagian Jalan, te irmasuk be ibe irapa bangunan 

antar pe inghubung, bangunan pe ile ingkap dan pe irle ingkapannya yang dipe iruntukkan 

bagi arus lalu lintas, yang be irada pada peirmukaan tanah, di atas pe irnukaan tanah, 

di bawah pe irmukaan tanah, atau air, se irta di atas pe irmukaan air, ke icuali jalan re il, 

jalan lo iri, dan jalan kabe il. 
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Be irdasarkan Surat Ke iputusan No i. 202 Tahun 2017 Te intang Pe ine itapan 

Status Jalan Ko ita Pe ikanbaru yang me irupakan panjang jalan be irdasarkan 

ke iwe inangan. 

Tabel 1.1 Panjang Jalan di Kota Pekanbaru (km), 2022. 

No.  Jalan  Panjang jalan ( KM ) 

1. Jalan Nasio inal  96,42  

2. Jalan Pro ivinsi  127,51 

3.  Jalan Ko ita  1.277,9 

 Jumlah  1.501,83 

Sumbe ir: Dinas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Koita Peikanbaru, 2022. 

 
Dari data tabe il diatas, te irdapat jumlah panjang jalan di Ko ita Pe ikanbaru yang 

te irdiri dari jalan nasio inal 96,42 KM, jalan pro ivinsi 127,51 KM dan jalan ko ita 

seipanjang 1.227,9 KM. Maka dari itu, jumlah jalan di ko ita Pe ikanbaru me imiliki 

panjang jalan 1.501,83 KM. 

Pe inye idiaan infrastruktur be irupa jalan me irupakan salah satu tugas 

pe ime irintah dae irah se ibagai be intuk pe ilayanan publik ke ipada masyarakat. 

Pe imbangunan jalan be irtujuan untuk me impe irlancar arus distribusi barang dan jasa, 

seirta be irpeiran dalam pe iningkatan kualitas hidup dan ke iseijahte iraan manusia. 

Pe imbangunan jalan se ibagai infrastruktur transpo irtasi me ingacu pada tata ruang, 

te irinte igrasi siste im transpo irtasi nasio inal, seirta me ime inuhi standar ke iseilamatan 

jalan, dan be irwawasan lingkungan. 

Hal ini dije ilaskan dalam Undang-Undang No i.22 tahun 2022 pasal 3 ayat (2) 

dan (3) UU Te intang Pe irubahan Ke idua atas Undang-Undang No imoir 38 Tahun 

2004 te intang Jalan yang be irbunyi : “Pe inye ile inggaraan Jalan yang mampu 

me indoiroing pe irtumbuhan e ikoinoimi, pe irceipatan distribusi lo igistik, pe ime irataan 

pe imbangunan, dan imple ime intasi Pe imbangunan Jalan Be irke ilanjutan; pe iran 



3 
 

 
 

Pe inye ile inggara Jalan se icara oiptimal dalam pe imbe irian layanan ke ipada 

masyarakat;” 

Pada dasarnya Pe inye ile inggara jalan umum wajib me ingusahakan agar jalan 

dapat digunakan seibe isar-beisar keimakmuran rakyat, te irutama untuk me iningkatkan 

pe irtumbuhan e iko inoimi nasioinal, de ingan me ingusahakan agar biaya umum 

pe irjalanan me injadi se ireindah-re indahnya. (PPRI 34/2006, pasal 4) Se isuai de ingan 

pasal 4 te irseibut te irlihat bahwa pe inye ile inggara jalan ini be irtujuan untuk 

me iningkatkan ke imakmuran rakyat dan me iningkatkan pe irtumbuhan e ikoinoimi 

nasio inal, tapi saat ini pe iningkatan ke imakmuran rakyat dan pe irtumbuhan e ikoinoimi 

nasio inal dirasa akan te irhambat kare ina saat ini banyak te irjadi ke irusakan di jalan 

raya dan jika ini dibiarkan be irlarut-larut tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

ke irusakan ini akan me inghambat pe iningkatan-pe iningkatan te irse ibut. 

Dalam pe ilaksanaan pe imbangunan jalan, pe ime irintah Ko ita Pe ikanbaru 

dibantu o ile ih dinas PUPR se ilaku yang me ine irima tugas dalam me ilaksanakan visi 

dan misi “Me iwujudkan pe ilayanan infrastruktur pe ike irjaan umum, pe irumahan dan 

kawasan peirmukiman yang me irata, be irwawasan lingkungan dan be irke ilanjutan” 

dalam sasaran 2 (dua) Meiningkatnya kualitas jalan dan je imbatan, Strate igi 

Me ime ilihara ko indisi jalan, Arah Ke ibijakan:   

a. Pe irbaikan Ke irusakan Jalan, Baik Rusak Ringan, Rusak Se idang maupun rusak 

be irat. 

b. Me ime ilihara jalan ko indisi baik. 

c. Me ilindungi jalan dari daya rusak air. 

d. Me iningkatkan struktur jalan. 

e. Me indata koindisi jalan. 
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Jalan wajib me indapatkan pe ime iliharaan jika me ingalami ke irusakan, me inurut 

pe iraturan me inte iri pe ike irjaan umum Noimoir 13/PRT/M/2011 pe ime iliharaan jalan 

dan je imbatan dapat dikate igoirikan dalam e impat je inis, se ibagai be irikut : 

a. Pe ime iliharaan rutin adalah ke igiatan me irawat dan me impe irbaiki ke irusakan-

ke irusakan yang te irjadi pada ruas-ruas jalan de ingan koindisi pe ilayanan 

mantap. 

b. Pe ime iliharaan be irkala adalah ke igiatan pe inanganan pe ince igahan te irjadinya 

ke irusakan yang le ibih luas dan se itiap ke irusakan dipe irhitungkan dalam 

ke iadaan baik agar pe inurunan ko indisi jalan dapat dike imbalikan pada ko indisi 

ke imantapan se isuai de ingan re incana. 

c. Re ihabilitas adalah ke igiatan pe inanganan peince igahan te irjadinya ke irusakan 

yang luas dan seitiap ke irusakan yang tidak dipe irhitungkan dalam de isain, agar 

pe inurunan ko indisi ke imantapan te irseibut dapat dike imbalikan pada ko indisi 

ke imantapan se isuai re incana. 

d. Re ikoinstruksi adalah pe iningkatan struktur yang me irupakan ke igiatan 

pe inanganan untuk dapat me iningkatkan ke imampuan bagian ruas jalan yang 

dalam ko indisi rusak be irat agar bagian jalan te irseibut me impunyai ko indisi 

mantap ke imbali se isuai acuan umur yang dite itapkan. 

Pe ilaksanaan pe ime iliharaan jalan di koita Pe ikanbaru dalam me ilaksanakan 

pe ilayanan publik yang dibe irikan ke ipada masyarakat beirupa pe irbaikan jalan atau 

pe ime iliharaan jalan hampir me inye intuh 15 ke icamatan yang ada di Ko ita Pe ikanbaru. 

Se ijumlah titik ruas jalan dalam ko indisi seidang hingga ko indisi rusak be irada di 

jalan ko ita di Koita Pe ikanbaru. 
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Tabel 1.2 Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan di Kota Pekanbaru (km) 

Noi. Tahun  Panjang jalan 

koindisi baik 

(km) 

Panjang jalan koindisi 

seidang (km) 

Panjang jalan 

koindisi rusak 

(km) 

1. 2019 597.518 187.35 363.032 

2. 2020 749.012 157.092 371.796 

3. 2021 749.01 157.09 371.80 

4. 2022 851,710 100,360 325.83 

Sumbe ir: Dinas Peike irjaan Umum dan Pe inataan Ruang Koita Peikanbaru dan 

data statistik seiktoiral Ko ita Peikanbaru 2019-2022. 

 
Panjang jalan di kota Pekanbaru setiap tahun pada tahun 2019 hingga tahun 

2020 mengalami kenaikan jumlah jalan rusak. Hingga tahun 2022 jumlah 

penurunan hanya mengalami penurunan yang sedikit. Menurut artikel berita 

TribunPekanbaru.com (13-10-2022) menyatakan Dari hal tersebut titik jalan rusak 

di kota pekanbaru, hampir setiap pekan bertambah. Apalagi kondisi cuaca yang 

berubah, dipastikan jumlah titik rusak makin banyak. Ketua Komisi IV DPRD 

Pekanbaru menjelaskan bahwa titik jalan rusak di kota pekanbaru, karena 

minimnya pengawasan, dan pemko yang tidak tegas. Minimnya pengawasan yaitu 

saat pengerjaan perbaikan jalan, kontraktor terkesan mengerjakannya asal-asalan. 

Sehingga kualitas jalan banyak yang tidak sesuai kualifikasi, hal itu menyebabkan 

setiap tahun jumlah jalan yang rusak tidak berkurang dan semakin bertambah. 

Kemudian, faktor alam beserta kondisi pelaksanaan kebijakan yang belum 

terealisasikan dari pemerintah ke seluruh masyarakat. Co intoih koindisi jalan rusak 

yang te irdapat di jalan Suka Karya Ko ita Pe ikanbaru. 
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Gambar 1.1 Kondisi jalan rusak di jalan Suka Karya Kota Pekanbaru. 

Sumbe ir: RiauPos.co, 2022 
 

“Be ibeirapa ruas jalan di Koita Peikanbaru masih rusak. Padahal jalan 

ini seiring dileiwati oile ih peingguna jalan. Di antaranya Jalan Cipta 

Karya, Jalan Suka Karya, Jalan Deilima, Jalan Rajawali dan Jalan 

Peimuda. Padahal jalan teirse ibut me irupakan jalan yang beirse intuhan 

langsung de ingan banyak oirang. Ke itika jalan rusak dan hancur, 

dapat me inyeibabkan keiceilakaan. Banyak jalan rusak yang 

me imbahayakan peinge indara kare ina koindisinya yang rusak parah.” 

(TribunPe ikanbaru,2022). 

 

Be irdasarkan data beirsumbe ir be irita artike il, te irdapat salah satu jalan rusak 

be irada pada jalan Suka Karya ke icamatan Tuah Madani me irupakan jalan yang 

langsung be irseintuhan de ingan masyarakat banyak. Jika jalan rusak dan hancur, 

akan be irpoite insi me inimbulkan ke iceilakaan. Be irdasarkan beintuk jalan rusak, 

te irdapat be ibe irapa fakto ir pe inye ibab te irjadinya jalan rusak di Ko ita Pe ikanbaru yang 

te irjadi dan me injadi pe ilaku utama dalam dilakukannya pe ime iliharaan jalan. 
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Tabel 1.3 Faktor penyebab terjadinya jalan rusak di Kota Pekanbaru 

No.  Faktor  Akibat  

 

1 Jalan be ikas tambal sulam Se ijumlah ruas jalan dalam ko ita di ko ita 

pe ikanbaru rusak kareina tak di rawat dan 

di pe irbaiki, be irbagai loikasi te irlihat jalan 

ada beikas tambal sulam yang tidak 

be irtahan lama dan rusak dan be irakibat 

banyak ko irban jatuh dan ke iceilakaan. 

Cointoih Jalan : Jalan Suka Karya, Jalan 

Cipta Karya, Jalan Adi Sucipto i. Dll  

(RiauPagi.co im 22 De iseimbe ir 2022  

 

2. Te irkikis air hujan Jalan be irlo ibang dan te irge inang air dan 

banyak yang me ingalami ke iceilakaan. 

Cointoih Jalan : Jalan Cipta Karya, Jalan 

Parit Indah, Jalan Paus, Jalan Suka 

Karya 

(RiauPagi.co im 22 De iseimbe ir 2022) 

 

3. Banyaknya pe inge indara 

yang le iwat dan be irakibat 

mace it 

jalan ce ipat rusak dan me ingganggu 

pe inge indara yang le iwat di tambah 

de ingan jika te irjadi hujan, maka jalan 

akan te irge inangi air dan tidak ke ilihatan 

seibe irapa dalam ko indisi jalan yang 

rusak. Co intoih jalan : Jalan Dahlia 

(cakaplah.co im  08 Noive imbe ir 2022) 

4. Ruas jalan rusak akibat 

be ikas galian pro iye ik 

Instalasi Pe inge iloilaan Air 

Limbah (IPAL) 

jalan be ikas galian pro iye ik di timbun 

me imakai tanah dan pasir, dan jalan 

be irlubang tak kunjung dipe irbaiki se ite ilah 

digali me imbuat pe inge indara harus hati-

hati saat me ilintas de ingan ko indisi jalan 

be irlubang yang cukup be irbahaya dan 

rusak seite ilah dilakukan tambal sulam 

yang tidak me irata. Co intoih Jalan : jalan 

KH.Ahmad Dahlan, Jalan Dahlia 

(RiauPagi.co im 22 De iseimbe ir 2022) 

 

    Sumbe ir: artikeil be irita Koita Peikanbaru Tahun 2022. 

Be irdasarkan be ibeirapa sumbe ir be irita diatas, banyaknya fakto ir pe inye ibab 

te irjadinya jalan rusak di Ko ita Pe ikanbaru, dan te irlihat pada subje ik jalan di jalan 

Suka Karya ke icamatan Tuah Madani banyak beikas tambal sulam pasir dan 

te irkikis o ile ih hujan dan me ingakibatkan jalan be irloibang dan te irge inang air, ko indisi 
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faktoir air hujan, banyak pe inge indara yang le iwat di se ikitaran jalan se irta koindisi 

jalan rusak yang be irasal dari pe imbangunan galian Instalasi Pe imbangunan Air 

Limbah di se ijumlah dae irah se ipe irti di jalan KH.Ahmad dahlan,  Jalan Dahlia, 

Jalan Paus, Jalan Adi Sucipto i, Dll di Ko ita Pe ikanbaru. Lalu, dalam aspe ik 

pe ime iliharaan jalan ko ita pe ikanbaru untuk itu be ibe irapa nama ruas jalan yang 

me ingalami ke irusakan se ibagai be irikut : 

Tabel 1.4  Nama jalan kota Pekanbaru yang mengalami kerusakan tahun 

2022 

Noi.  Nama jalan  Kecamatan  

1. Jalan Patria Sari Rumbai 

2. Jalan Umban Sari Rumbai 

3. Jalan meilati harjoisari Sukajadi 

4. Jalan meilati sukajadi Sukajadi 

5. Jalan teiratai Cut nyak diein Sukajadi  

6.  Jalan meirak Marpoyan Damai 

7. Jalan Adi Suciptoi Marpoyan Damai 

8. Jalan Suka Karya Tuah Madani 

9.  Jalan Cipta Karya Tuah Madani 

10. Jalan Paus Marpoyan Damai 

11. Jalan Belimbing Marpoyan Damai 

12. Jalan Datuk Setia Maharaja Bukit Raya 

13. Jalan K.H Ahmad Dahlan Sukajadi 

11. Dan seterusnya  

Sumbe ir: Dinas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Koita Peikanbaru dan 

artikeil sumbe ir Riau.goi.id 

 

Be irdasarkan info irmasi diatas, Dinas Pe ike irjaan Umum dan Pe inataan Ruang 

Koita Pe ikanbaru me imiliki data se ijumlah ruas jalan yang te irmasuk go iloingan jalan 

rusak pada tahun 2022 yang masih me injadi pe irhatian dari pe ime irintah Ko ita yang 

be ibeirapa sumbe ir ke irusakan yang be irbe ida-beida. Me inge inai hal ini, dari 

pe irmasalahan yang di uraikan masih banyaknya jalan di Koita Pe ikanbaru be ilum 

te ire ialisasikan oile ih pe ime irintah yang di ke itahui me imliki be ibe irapa faktoir masalah 

yang be ibe irapa ruas jalan di Koita Pe ikanbaru te irutama jalan Koita di Koita 

Pe ikanbaru juga me injadi tanggung jawab Pe ime irintah Koita Pe ikanbaru.  
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Pemerintah Kota Pekanbaru dalam pelaksanaan kegiatan pemeliharaan jalan 

kota di Kota Pekanbaru mengeluarkan program 100 hari PJ. Walikota priode 23 

Mei 2022- hingga 22 Agustus 2022. Terkait kegiatan yang dilakukan: 

a. Perbaikan jalan tambal sulam 

b. Perbaikan jalan dengan pelapisan ulang (overlay) 

c. Koordinasi dengan pelaksanan pembangunan IPAL 

d. Koordinasi dengan pelaksanaan pembangunan jaringan pipa SPAM KPBU 

 

Kegiatan program sebagian jalan telah dikerjakan pada setiap priode, 

kegiatan penambalan jalan yang belum dikerjakan memiliki catatan oleh dinas 

PUPR berupa : 

a. Curah hujan tinggi sehingga menyulitkan melakukan pembakaran dan 

penghamparan material aspal tambal sulam. 

b. Stok material aspal langka/sulit di temukan di distributor. 

Diangkat dari peimikiran seirta dituangkan dalam tulisan maka peinulis peirlu 

untuk meingkaji dan meingideintifikasi peirmasalahan yang ada untuk meindapatkan 

hasil yang maksimal dalam peimeiliharaan jalan di Koita Peikanbaru. Peinulis teirtarik 

untuk meimbuat karya tulis yang beirjudul “Implementasi Kebijakan 

Pemeliharaan Jalan Kota di Kota Pekanbaru Tahun 2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar be ilakang masalah yang dibahas, maka rumusan masalah 

dalam pe ine ilitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Imple ime intasi Ke ibijakan Pe ime iliharaan Jalan Ko ita di Ko ita 

Pe ikanbaru pada tahun 2022 ? 

2. Apa fakto ir-fakto ir pe inghambat dalam Imple ime intasi Ke ibijakan Pe ime iliharaan 

Jalan Ko ita di Ko ita Pe ikanbaru pada tahun 2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Di dasari o ile ih pe inyajian pe irmasalahan pada latar be ilakang dan rumusan 

masalah, maka pe inulis dapat me ine intukan tujuan dari pe ine ilitian ini, yaitu: 

1. Untuk me inge itahui bagaimana Imple ime intasi Ke ibijakan Pe ime iliharaan Jalan 

Koita di Koita Pe ikanbaru pada tahun 2022. 

2. Untuk me inge itahui faktoir–faktoir pe inghambat Imple ime intasi Ke ibijakan 

Pe ime iliharaan Jalan Ko ita di Ko ita Pe ikanbaru pada tahun 2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te io iritis  

a. Pe ine ilitian ini be irtujuan untuk dijadikan se ibagai re ife ire insi info irmasi dan 

e ivaluasi yang be irmanfaat bagi ilmu administrasi ne igara. 

b. Pe ine ilitian ini dapat digunakan se ibagai rujukan untuk pe ine ilitian masa 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pe ine ilitian ini me irupakan masukan ke ipada peime irintah dan masyarakat 

kareina jalan me irupakan aspeik pe inting dalam pe ilaksanaan tindakan 

me inuju tujuan be irsama. 

b. Pe ine ilitian ini dapat me imbe irikan gambaran imple ime intasi ke ibijakan 

pe ime iliharaan jalan di Ko ita Pe ikanbaru. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk me imbantu pe imbaca me imahami pe ine ilitian ini, siste imatika pe inulisan 

seibagai be irikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini me inje ilaskan dan te irdiri dari latar be ilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pe ine ilitian, manfaat pe ine ilitian, dan 

siste imatika pe inulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

  Bab ini be irisi te ioiri-te ioiri yang be irkaitan de ingan pe irmasalahan yang 

di te iliti be irupa de ifinisi ko inse ip, re ife ire insi, te ioiri yang be irsumbe ir dari 

be irbagai buku, jurnal, dan te irdapat pe ine ilitian te irdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini me imbahas te intang je inis, loikasi, dan waktu pe ine ilitian, je inis 

dan sumbe ir data yang dipe iroile ih, se irta te iknik pe ingumpulan data, 

subje ik dan o ibje ik pe ine ilitian, te iknik pe ingoilahan data, dan 

pe inye idiaan analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini me imbe ihas te intang gambaran umum dan siste im oirganisasi 

pada Ko ita Pe ikanbaru, Se ikre itariat DPRD Ko ita Pe ikanbaru dan 

Dinas Pe ike irjaan Umum Dan Pe inataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini me inje ilaskan te intang impe ile ime intasi ke ibijakan dalam 

pe ime iliharaan jalan Ko ita di Ko ita Pe ikanbaru me inurut te ioiri Eidward 

III. 

BAB VI : PENUTUP 

  Bab ini me inje ilaskan te itang ke isimpulan dan saran dari 

pe irmasalahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Kebijakan Publik 

 

a. Pengertian Kebijakan Publik 

Ke ibijakan Publik me imiliki tujuan yang le ibih luas daripada jika diartikan se icara 

te irseindiri. Ke ibijakan Publik me irupakan aspe ik pe ime irintahan yang tidak boile ih 

diabaikan. Ne igara tanpa Ke ibijakan Publik dianggap gagal kare ina ke ihidupan be irsama 

hanya diatur oile ih satu oirang atau se ikeiloimpoik o irang yang be ike irja seibagai tiran untuk 

me imuaskan dirinya atau ke ipe intingan ke iloimpoiknya (Nugroihoi 2009:11). 

Se ipe irti yang dije ilaskan Nugro iho i (2009), ke ibijakan publik adalah 

ke ipe intingan se itiap pe inguasa untuk me ime irintah ne igara dan me ingatur ne igara. 

Me inge ilo ila be irarti me indo iminasi, me imbuatnya le ibih be irharga. Pe ime irintah 

Ne igara dalam pe inge ilo ila ne igara, tidak hanya me inge indalikan arah dan tujuan 

ne igara, te itapi juga me inge ilo ila ne igara agar le ibih be irnilai me ilalui apa yang dise ibut 

ke ibijakan publik. 

Ke ibijakan publik adalah tindakan ko ile iktif yang diambil me ilalui ke iwe inangan 

ne igara yang le igitimate i untuk me indoiroing, me ince igah, me ilarang atau me ingatur 

aktivitas swasta (o ile ih individu atau le imbaga swasta). Pre iwith (dalam Iskandar, 

2002:99) me inyajikan rumusannya be irikut:“ Poilitics is deifineid as a pe irmane int 

de icisioin characteirize id by coinsiste incy and re ipeiatability oif actioins oin thei part oif bo ith 

tho ise i whoi make i it and thoise i whoi foilloiw it”. Ke ibijakan dide ifinisikan se ibagai 
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ke iputusan te igas yang ditandai de ingan pe irilaku yang ko insiste in dan be irulang-

ulang o ile ih pihak me ire ika yang me imbuatnya dan o ile ih me ire ika yang me inyukainya. 

Untuk ke ipe irluan praktis, Musto ipoididjaja dalam Rakhmat (2009: 132) 

Dikatakan bahwa ke ibijakan publik adalah suatu ke iputusan untuk me ingatasi 

pe irmasalahan te irte intu agar me incapai tujuan te irte intu, yang dilaksanakan o ile ih instansi 

yang be irwe inang dalam rangka pe inye ile inggaraan tugas peime irintahan ne igara dan 

pe imbangunan. Dalam ke ihidupan administrasi publik, se icara fo irmal ke iputusan 

te irseibut dituangkan dalam be irbagai be intuk pe irundang-undangan. 

Ke ikuasaan ne igara tidak dapat dipe irtahankan de ingan ke ikuatan paksa, te itapi 

me imbutuhkan ke ibijakan (Parsoins 2005). Ne igara adalah o itoiritas yang sah, te itapi tidak 

e ife iktif tanpa ke ite irtiban umum. Ne igara adalah pe inguasa yang sah, dan kare ina 

ke ibijakan publik pada hake ikatnya adalah ke ibijakan ne igara, maka ke ibijakan publik 

diartikan se ibagai tindakan yang diambil o ile ih pe inguasa untuk me imastikan bahwa 

tujuan yang dirumuskan dan dite irima o ile ih publik dapat te ircapai. 

Hal ini me inunjukkan bahwa ke ibijakan publik dipahami tidak hanya se ibagai 

urusan administratif, te itapi juga se ibagai pe irsoialan poilitik. Ke ibijakan publik te irkait 

de ingan pe inggunaan ke ikuasaan, seihingga ke ibijakan publik be irlangsung dalam 

lingkungan ke ikuasaan te irte intu. Dalam ko inte iks ini be irarti ada pihak yang be irkuasa 

dan ada pihak yang dikuasai. 

Ruang lingkup ke ibijakan publik me inurut Iskandar (2002b:114) yaitu 

me imbangkitkan adanya partisipasi masyarakat untuk be irsama-sama me imikirkan 

cara-cara yang baik untuk me ingatasi peirso ialan masyarakat. Partisipasi dalam 



14 
 

 
 

ke ibijakan publik me irupakan aktivitas yang dilakukan o ile ih warga ne igara, baik se icara 

pribadi ataupun be irke iloimpoik. 

b. Proses kebijakan publik  

Proiseis keibijakan publik me inggunakan pe inde ikatan poilitik moide irn (be ihavioiral) 

seibagai dasar analisis ke ibijakan publik. Pe inde ikatan ini be irpusat pada tingkah laku 

individu atau aktoir poilitik. Salah satu tujuan utamanya adalah untuk me incari poila-

poila tingkah laku (proise is) yang dapat diide intifikasi. De ingan de imikian, moide il proise is 

be irguna dalam me imbantu me imahami ane ika macam ke igiatan yang te irlibat dalam 

proiseis peimbuatan poilicy. Adapun proise is keibijakan te irdiri atas beirikut ini ( Sahya 

Anggara, 58:2018) : 

1. Ide intifikasi masalah (pro ible im ide intificatio in). Ide intifikasi masalah ke ibijakan 

me ilalui tuntutan dari individu atau ke iloimpoik untuk ke igiatan pe ime irintah. 

2. Age inda se itting. Fo ikus pe irhatian dari me idia massa dan pe ijabat publik dalam 

masalah publik se icara khusus untuk me imutuskan hal-hal yang akan diputuskan. 

3. Pe irumusan usul ke ibijakan (po ilicy foirmulatio in). Pe ine intuan age inda pe irmasalahan 

dan pe ingusulan pro igram untuk pe inye ile isaian masalah. 

4. Pe inge isahan ke ibijakan (po ilicy le igitimatio in). Me imilih suatu usulan, pe imbe intukan 

dukungan po ilitik untuk usulan te irse ibut, dan me inge isahkan se ibagai undang-

undang hukum. 

5. Pe ilaksanaan ke ibijakan (po ilicy imple ime intatio in). Imple ime intasi ke ibijakan me ilalui 

pe ingoirganisasian biro ikrasi, me inyiapkan pe imbiayaan atau me imbe irikan 

pe ilayanan, me inarik pajak, dan se ibagainya. 
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6. Eivaluasi ke ibijakan (po ilicy e ivaluatio in). Pe inganalisisan te intang pro igram, e ivaluasi 

hasil dan pe ingaruhnya, dan me inyarankan pe irubahan dan pe inye isuaian. 

Hal pe inting dalam proise is ke ibijakan publik adalah foirmulasi (pe irumusan) 

ke ibijakan (poilicy foirmulatioin). Tahap ini dianggap se ibagai tahap fundame intal dalam 

siklus ke ibijakan publik kare ina foirmulasi ke ibijakan publik adalah inti dari ke ibijakan 

publik. Foirmulasi ke ibijakan me irupakan seibuah tugas be irat kareina me imbutuhkan 

pe ingkajian dan ke iseiriusan dari aktoir-aktoir yang te irlibat dalam foirmulasi ke ibijakan.  

Widoidoi (2007: 43) me inyatakan bahwa ke itika pro iseis foirmulasi ke ibijakan tidak 

dilakukan seicara teipat dan ko impre ihe insif, hasil ke ibijakan yang difo irmulasikan tidak 

bisa me incapai tataran o iptimal. Artinya, tidak bisa diimple ime intasikan 

(unimple ime intable i). Akibatnya, tujuan dan sasaran ke ibijakan sulit dicapai se ihingga 

masalah publik yang me inge imuka di masyarakat tidak bisa dipe icahkan. Oile ih kare ina 

itu, pada tahap ini pe irlu dilakukan analisis se icara koimpre ihe insif agar dipe iroile ih 

ke ibijakan publik yang bisa diimple ime intasikan, dapat me incapai tujuan dan 

sasarannya, dan mampu me ime icahkan masalah publik yang me inge imuka di 

masyarakat. 

c. Efektifitas kebijakan publik  

Eife iktifitas dari se ibuah ke ibijakan publik pada dasarnya untuk me imbe irikan 

ke iadaan yang ko indusif dalam suatu siste im pe inye ile inggaraan pe ime irintahan 

(administrasi ne igara). Oile ih kare ina itu, di dalamnya akan me ingartikulasikan nilai, 

noirma, dan e itika seibagai dasar mo iral praktik pe ime irintahan. Se ilain itu, tujuan dan 

sasaran seibagai arah yang ingin dicapai de ingan adanya ke ibijakan ini juga me irupakan 

faktoir lain yang tidak dapat diabaikan. 
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Untuk me irumuskan suatu ke ibijakan publik de ingan baik, te irdapat fakto ir 

doiminan lain yang dapat me ime ingaruhinya, yaitu masalah ke ipe ircayaan (trust). 

Me inurut (Sahya Anggara, 2018) me inye ibutkan de ingan istilah ke ipe ircayaan publik 

(public trust), yaitu public dimaknai se icara luas me inyangkut para pihak yang te irlibat 

dan te irimplikasi o ile ih ke ibijakan yang pamahamannya dise isuaikan de ingan ko inte ikstual 

bahasan. Eife iktivitas ke ibijakan publik akan te irwujud dalam be intuk lancarnya 

pe ilaksanaan tugas-tugas pe ilayanan, te irciptanya te irtib administrasi, re indahnya mal-

administrasi, me ikanisme i yang se ide irhana, dan mudahnya untuk diimple ime intasikan. 

Adapun ko indusivitas publik akan te irbangun dalam wujud adanya ke isamaan pe irseipsi 

te intang ke ibijakan, mudahnya me imahami dan me ingimple ime intasikan ke ibijakan, dan 

daya dukung yang tinggi te irhadap ke ibijakan seibagai suatu po ila (patte irn) yang 

dibutuhkan untuk me inye ile isaikan masalah.  

Koindisi publik yang ko indusif te irhadap suatu ke ibijakan akan me injadi doiro ingan 

dan spirit yang e ife iktif bagi ke ibijakan te irse ibut, be igitupun se ibaliknya. Para pe ingambil 

ke ibijakan harus mampu me imahami ko indisi lingkungannya de ingan baik. Ke ibijakan 

publik pada dasarnya dibuat untuk me inye ile isaikan masalah-masalah publik yang 

te iride intifikasi. Pe inye ile isaiannya me ime irlukan tindakan-tindakan publik, yaitu me ilalui 

pe ingaturan dan pe ine itapan ke ibijakan (Dunn, 1994: 58). De ingan de imikian, e ife iktif 

tidaknya suatu ke ibijakan (ke itika diimple ime intasikan) tidak dapat dile ipaskan dari ada 

tidaknya ke ipe ircayaan publik te irhadap peime irintah se ilaku poilicy make ir dalam pro ise is 

foirmulasi ke ibijakan. 
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2.2 Konsep Implementasi Kebijakan 

a. Pengertian Implementasi Kebijakan 

Imple ime intasi me irupakan bagian dari ke iseiluruhan ke ibijakan publik de ingan 

pe ine itapan age inda se ibe ilumnya, pe irumusan, pe irseitujuan dan tahap e ivaluasi 

seilanjutnya. Ke ibe irhasilan imple ime intasi akan dipe ingaruhi oile ih ke ipe intingan apa yang 

ingin dicapai oile ih ke ibijakan itu se indiri. Imple ime intasi ke ibijakan me irupakan langkah 

pe inting dalam proise is keibijakan publik. Proigram ke ibijakan harus dilaksanakan untuk 

me incapai e ife ik atau tujuan yang diinginkan. Untuk me imahami imple ime intasi 

ke ibijakan, ada lite iratur te irbaik yang be irisi pe imbahasan te ioiritik atau koinse iptual. 

Poisisi imple ime intasi ke ibijakan sangat pe inting dalam pro ise is strateigi ke ibijakan, 

kareina Chie if D.Oi.Udoiji (Wahab, 2008) me ingklaim bahwa “imple ime intasi ke ibijakan 

sama pe intingnya, jika tidak le ibih pe inting dari pe ingambilan ke iputusan”. Imple ime intasi 

ke ibijakan me imbutuhkan te inaga ke irja, uang dan ke ite irampilan o irganisasi yang 

te irseidia. Be irdasarkan dari situasi te irse ibut, imple ime intasi ke ibijakan me irupakan pro ise is 

me inghasilkan sumbe ir daya tambahan untuk me ingukur apa yang te ilah dilakukan. 

Imple ime intasi ke ibijakan be irsifat inte iraktif de ingan tindakan ke ibijakan yang te ilah ada. 

Oile ih kareina itu, imple ime intasi adalah proiseis keigiatan yang dike irjakan be irbagai 

pihak yang akhirnya me incapai hasil yang se isuai de ingan tujuan atau sasaran 

ke ibijakan. Be irbagai ahli me imaparkan be ibe irapa teioiri te intang imple ime intasi ke ibijakan. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan 

Pe ine ilitian imple ime intasi dilakukan o ile ih Eidward III (1980) yang 

me ingide intifikasi 4 (e impat) fakto ir utama yang akan me impe ingaruhi pro ise is dan hasil 

imple ime intasi ke ibijakan. Me inurut Eidward, kointe iks ke iceindrungan dan pe irilaku be irarti 
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ke imauan, ke iinginan, dan ke ice indrungan pe imbuat ke ibijakan untuk 

me ingimple ime intasikannya se icara seirius se ihingga tujuan ke ibijakan bisa diwujudkan. 

1. Koimunikasi, adalah ke ibe irhasilan imple ime intasi ke ibijakan se ihingga imple ime intoir 

me inge itahui apa yang harus dilakukan, dimana tujuan dan sasaran ke ibijakan 

harus dite irapkan pada ke iloimpoik sasaran, seihingga me ingurangi disto irsi dalam 

imple ime intasi. Koimunikasi me imiliki pe iran/fungsi yang cukup pe inting untuk 

me ine intukan ke ibe irhasilan ke ibijakan publik dalam imple ime intasinya. Salah satu 

ke ile imahan dalam pro ise is keibijakan publik ini, khususnya yang te irjadi di 

Indoine isia, adalah masalah imple ime intasinya. Salah satu fakto irnya adalah 

koimunikasi yang le imah. Ke ile imahan ko imunikasi ini se ibeinarnya tidak hanya 

te irjadi pada saat imple ime intasinya, te itapi juga te irjadi pada saat fo irmulasi. 

Koimunikasi se iharusnya sudah dibangun se ijak foirmulasi, se ihingga muatan-

muatan atau mate iri yang akan me injadi “jiwa” suatu ke ibijakan dapat dike itahui 

dan dise isuaikan de ingan tuntutan ke ibutuhan yang be irke imbang. Inte insitas dalam 

me ingoimunikasikan ke ibijakan publik pada tataran imple ime intasi dipe irlukan agar 

dukungan dan ko imitme in pihak-pihak te irkait dapat te irbe intuk. Agustinoi (2006: 

157) me inge imukakan bahwa ke ibijakan yang diko imunikasikan pun harus te ipat, 

akurat, dan ko insiste in. 

Koimunikasi (pe intransmisian info irmasi) dipe irlukan agar para pe imbuat ke iputusan 

dan para imple ime intoir se imakin ko insiste in dalam me ilaksanakan se itiap ke ibijakan 

yang akan dite irapkan dalam masyarakat. Se ilanjutnya, ia me inge imukakan tiga 

indikatoir ke ibe irhasilan ko imunikasi dalam ko inte iks keibijakan publik, yaitu se ibagai 

be irikut 
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a. Transmisi, Se ibuah ke ibijakan yang akan diimple ime intasikan harus disalurkan 

pada peijabat yang akan me ilaksanakannya. Masalah transmisi se iring te irjadi 

ke itika pe ilaksana tidak me inye itujui ke ibijakan (dispo isisi) de ingan 

me indisto irsikan pe irintah ke ibijakan atau me inutup ko imunikasi yang 

dipe irlukan. Masalah transmisi juga te irjadi ke itika ke ibijakan yang akan 

diimple ime intasikan harus me ilalui struktur biro ikrasi yang be irlapis atau tidak 

te irseidianya saluran ko imunikasi yang me imadai (sumbe ir daya). 

b. Ke ije ilasan (clarity), Ke ije ilasan tujuan dan cara yang akan digunakan dalam 

seibuah ke ibijakan me irupakan hal yang mutlak agar dapat diimple ime intasikan 

seibagaimana yang te ilah diputuskan. Akan te itapi, hal te irse ibut tidak seilalu 

te irjadi. Ada be irbagai alasan yang me inye ibabkan seibuah ke ibijakan tidak 

dirumuskan se icara je ilas, di antaranya: ke irumitan dalam pe imbuatan 

ke ibijakan yang te irjadi antara e ikseikutif dan le igislatif se ihingga ce inde irung 

me inye irahkan pe ilaksanaannya ke ipada bawahan; adanya o ipisisi dari 

masyarakat atas keibijakan te irseibut; ke ibutuhan me incapai ko inse insus antara 

tujuan yang saling be irsaing saat me irumuskan keibijakan te irse ibut; ke ibijakan 

baru yang para peirumusnya be ilum te irlalu me inguasai masalah; biasanya 

te irjadi pada ke ibijakan yang me inyangkut aturan hukum. 

c. Koinsiste insi, Imple ime intasi yang e ife iktif seilain me imbutuhkan ko imunikasi 

yang je ilas, juga yang ko insiste in. Proise is transmisi yang baik, namun de ingan 

pe irintah yang tidak ko insiste in akan me imbingungkan pe ilaksana. Banyak hal 

yang me inye ibabkan arah ke ibijakan me injadi tidak ko insiste in, di antaranya: 

koimple iksitas ke ibijakan yang harus dilaksanakan; ke isulitan yang muncul saat 
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me imulai imple ime intasi ke ibijakan baru;ke ibijakan me imiliki be iragam tujuan 

dan sasaran, atau be irte intangan de ingan ke ibijakan lain;banyaknya pe ingaruh 

be irbagai ke iloimpoik ke ipe intingan atas isu yang dibawa o ile ih ke ibijakan 

te irseibut. 

2. Sumbe ir daya, dalam suatu imple ime intasi yang te ilah dikoimunikasikan de ingan 

je ilas dan koinsiste in, te itapi jika pe ilaksana tidak me imiliki sumbe ir daya untuk 

me ilaksanakannya maka imple ime intasi te irseibut tidak akan eife iktif, sumbe ir daya 

te irseibut dapat be irupa sumbe ir daya manusia, misalnya ke ite irampilan dan sumbe ir 

daya ke iuangan pe ilaksana. Sumbe ir daya me imiliki dampak yang signifikan 

te irhadap e ife iktivitas imple ime intasi ke ibijakan publik. Me inurut Eidward III dalam 

Agustinoi (2006:158-159), sumbe irdaya me irupakan hal pe inting dalam 

imple ime intasi ke ibijakan yang baik. Indikato ir-indikatoir yang digunakan untuk 

me ilihat se ijauh mana sumbe irdaya me impe ingaruhi imple ime intasi ke ibijakan te irdiri 

dari:  

a. Sumbe ir Daya Manusia (Staf) Sumbe ir daya utama dalam imple ime intasi 

ke ibijakan adalah sumbe ir daya manusia (staf). Ke igagalan yang se iring te irjadi 

dalam imple ime intasi ke ibijakan, salah-satunya dise ibabkan oile ih staf/pe igawai 

yang tidak cukup me imadai, me incukupi, ataupun tidak koimpe ite in dalam 

bidangnya. Pe inambahan jumlah staf dan imple ime intoir saja tidak cukup 

me inye ile isaikan pe irsoialan imple ime intasi ke ibijakan, te itapi dipe irlukan se ibuah 

ke icukupan staf de ingan ke iahlian dan ke imampuan yang dipe irlukan dalam 

me ingimple ime intasikan ke ibijakan. 
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b. Anggaran Dalam imple ime intasi ke ibijakan, anggaran be irkaitan de ingan 

ke icukupan mo idal atau inve istasi atas suatu pro igram atau ke ibijakan untuk 

me injamin te irlaksananya keibijakan. De ingan kata lain tanpa adanya dukungan 

anggaran yang me imadai, maka suatu ke ibijakan tidak akan be irjalan e ife iktif 

dalam me incapai tujuan dan sasaran. 

c. Infoirmasi Dalam imple ime intasi ke ibijakan, info irmasi me impunyai dua be intuk 

yaitu: pe irtama, infoirmasi yang be irhubungan de ingan cara me ilaksanakan 

ke ibijakan. Ke idua, info irmasi me inge inai data ke ipatuhan dari para pe ilaksana 

te irhadap pe iraturan dan re igulasi pe ime irintah yang te ilah dite itapkan. 

d. Weiwe inang, Pada umumnya ke iwe inangan harus be irsifat fo irmal agar pe irintah 

dapat dilaksanakan se icara eife iktif. Ke iwe inangan me irupakan o itoiritas atau 

le igitimasi bagi para pe ilaksana dalam me ilaksanakan ke ibijakan yang 

dite itapkan se icara poilitik. Ke itika we iwe inang tidak ada, maka ke ikuatan para 

imple ime intoir di mata publik tidak dile igitimasi, se ihingga dapat me inggagalkan 

imple ime intasi ke ibijakan publik. Te itapi dalam ko inte iks yang lain, ke itika 

we iwe inang fo irmal te irse idia, maka seiring te irjadi ke isalahan dalam me ilihat 

e ife iktivitas keiwe inangan. Di satu pihak, e ife iktivitas keiwe inangan dipe irlukan 

dalam imple ime intasi ke ibijakan; te itapi di sisi lain, e ife iktivitas akan me inyurut 

manakala we iwe inang dise ile iwe ingkan o ile ih para pe ilaksana de imi 

ke ipeintingannya se indiri atau ke iloimpoiknya.  

e. Fasilitas, Fasilitas me irupakan fakto ir pe inting dalam imple ime intasi ke ibijakan. 

Imple ime intoir mungkin me impunyai staf yang me incukupi, kapabe il dan 
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koimpe ite in, te itapi tanpa adanya fasilitas pe indukung (sarana dan prasarana) 

maka imple ime intasi ke ibijakan te irse ibut tidak akan be irhasil. 

3. Dispoisisi, sikap me inge inai ke ipatuhan aparat pe ine igak yang be irkoimpe ite in dalam 

me ilaksanakan ke ibijakan publik. Karakte ir imple ime intatoir yang dimiliki do iminan 

seipe irti ke ijujuran, ko imitme in, de imoikratis. Tanpa ke imampuan imple ime intasi 

ke ibijakan, maka imple ime intasi ke ibijakan publik tidak dapat dilaksanakan se icara 

e ife iktif. Dispo isisi adalah sikap dan ko imitme in dari pe ilaksana te irhadap ke ibijakan 

atau pro igram yang harus dilaksanakan kare ina se itiap ke ibijakan me imbutuhkan 

pe ilaksana-pe ilaksana yang me imiliki hasrat kuat dan ko imitme in yang tinggi agar 

mampu me incapai tujuan ke ibijakan yang diharapkan. Ada tiga unsur utama yang 

me ime ingaruhi ke imampuan dan ke imauan aparat peilaksana untuk me ilaksanakan 

ke ibijakan, antara lain se ibagai be irikut. 

a. Koignisi, yaitu se ibeirapa jauh pe imahaman pe ilaksanan te irhadap ke ibijakan. 

Pe imahaman te irhadap tujuan ke ibijakan sangat pe inting bagi aparat pe ilaksana. 

Apabila siste im nilai yang me ime ingaruhi sikapnya be irbe ida deingan siste im 

nilai pe imbuat ke ibijakan, imple ime intasi ke ibijakan tidak akan be irjalan de ingan 

e ife iktif. Ke itidakmampuan administratif dari pe ilaksana ke ibijakan, yaitu 

ke itidakmampuan dalam me inanggapi keibutuhan dan harapan yang 

disampaikan o ile ih masyarakat dapat me inye ibabkan pe ilaksanaan suatu 

proigram tidak e ife iktif. Arahan dan tanggapan pe ilaksanaan. Hal ini me iliputi 

pe ine irimaan, ke itidakbe irpihakan ataupun pe inoilakan pe ilaksana dalam 

me inyikapi ke ibijaksanaan. 
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b. Struktur o irganisasi, Ini be irkaitan de ingan ke irjasama, ko ioirdinasi dan cara 

ke irja atau pro iseidur yang sangat me ine intukan e ife iktifitas imple ime intasi 

ke ibijakan publik. Aspe ik struktur o irganisasi me iliputi standar o ipe irasio inal 

proiseidur (SOiP) dan fragme intasi. Struktur o irganisasi yang ko imple iks dan 

te irlalu panjang ce inde irung me ile imahkan ko introil dan me inimbulkan masalah 

dalam pro ise is oirganisasi yang ko imple iks dan rumit, me imbuat o ipe irasi 

oirganisasi me injadi tidak e ifisie in dan e ife iktif. Struktur biro ikrasi Eidwards III 

adalah me ikanisme i ke irja yang dibe intuk untuk me inge iloila pe ilaksanaan seibuah 

ke ibijakan. Ia me ine ikankan pe irlu adanya Standart O ipe irating Pro ice idure i (SOiP) 

yang me ingatur tata aliran pe ike irjaan di antara para pe ilaksana, te irle ibih jika 

pe ilaksanaan pro igram me ilibatkan le ibih dari satu institusi. Ia juga 

me ingingatkan bahwa adakalanya fragme intasi dipe irlukan ke itika 

imple ime intasi ke ibijakan me ime irlukan banyak pro igram dan me ilibatkan 

banyak institusi untuk me incapai tujuannya. 

Jika suatu ke ibijakan ingin e ife iktif dan diimple ime intasikan se icara eifisie in, para 

pe ilaksana tidak hanya untuk me inge itahui apa yang harus dilakukan dan 

me imiliki ke imampuan untuk me ilaksanakan ke ibijakan, te itapi juga me imiliki 

niat untuk me ingimple ime intasikan ke ibijakan. 

2.3 Konsep Pemeliharaan Jalan 

De ifinisi jalan me inurut undang-undang Noi. 38 tahun 2004 pasal 5 ayat (1)  

adalah Jalan seibagai bagian prasarana transpo irtasi me impunyai pe iran pe inting dalam 

bidang e ikoinoimi, so isial budaya, lingkungan hidup, po ilitik, pe irtahanan dan ke iamanan, 

seirta dipe irgunakan untuk se ibe isar-beisar keimakmuran rakyat.  
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Pe inge iloimpo ikan jalan yang didasari o ile ih administrasi pe ime irintahan 

be irdasarkan Undang – Undang No i.22 tahun 2022 pasal 3 ayat (2) dan (3) UU 

Te intang Pe irubahan Ke idua atas Undang-Undang No imoir 38 Tahun 2004 te intang Jalan, 

de ingan tujuan untuk me iwujudkan ke ipastian hukum pe inye ile inggaraan jalan dimana 

ke iwe inangan pe ime irintah pusat dan pe ime irintah dae irah sangat be irpe iran disini. 

1. Jalan Nasio inal, Yaitu jalan arte iri dan juga jalan ko ile iktoir yang me inghubungkan 

antara dua ibuko ita proivinsi se irta jalan toil. 

2. Jalan Pro ivinsi, Me irupakan jalan ko ile iktoir yang me inghubungkan ibukoita pro ivinsi 

de ingan ibuko ita kabupate in/koita, atau antara ibuko ita kabupate in/koita yang satu 

de ingan ibuko ita kabupate in/koita lainnya. 

3. Jalan Ko ita, Me irupakan jalan raya yang me inghubungkan antarpusat pe ilayanan 

dalam ko ita, me inghubungkan pusat pe ilayanan de ingan pe irsil, me inghubungkan 

antara pe irsil satu de ingan pe irsil lainnya, seirta me inghubungkan antarpusat 

pe irmukiman yang be irada didalam ko ita. 

Me inurut So ify Assauri (2004), Pe ime iliharaan adalah ke igiatan me ime ilihara atau 

me injaga bangunan/pe iralatan dan me ilakukan pe irbaikan atau pe inye isuaian/pe inggantian 

yang dipe irlukan untuk me injaga o ipe irasi pro iduksi dalam ko indisi me imuaskan se ipe irti 

yang dire incanakan. Pe ime iliharaan Jalan adalah pe inanganan jalan yang me iliputi 

pe irawatan, re ihabilitasi, pe inunjangan, dan pe iningkatan. (PP 26 tahun 1985 te intang 

jalan). Me inurut Ke ime intrian Pe ike irjaan Umum dan Pe irumahan Rakyat Dire iktoirat 

Jeinde iral Bina Marga pro ise idur pe ime iliharaan jalan SO iP/UPM/DJBM-12, 

pe ime iliharaan jalan adalah ke igiatan pe inanganan jalan, be irupa pe ince igahan, pe irawatan 

dan pe irbaikan yang dipe irlukan untuk me impe irtahankan ko indisi jalan agar te itap 
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be irfungsi se icara oiptimal me ilayani lalu lintas seihingga umur re incana yang di te itapkan 

te ircapai. Pe ime iliharaan rutin jalan adalah ke igiatan me irawat se irta me impe irbaiki 

ke irusakanke irusakan yang te irjadi pada ruas-ruas jalan de ingan ko indisi pe ilayanan 

mantap. 

Pe ilaksanaan pe ime iliharaan jalan harus me impe irhatikan ke iseilamatan pe ingguna 

jalan de ingan pe ine impatan pe irle ingkapan jalan seicara je ilas seisuai de ingan pe iraturan 

pe irundang–undangan. Pe ike irjaan Pe ime iliharaan harus dilakukan te irhadap seimua ruas 

jalan yang be irkoindisi baik/se idang dan harus me indapatkan prio iritas untuk ditangani. 

Hal ini dimaksudkan untuk me injaga agar pe irmukaan ruas jalan me inde ikati ko indisi 

seimula, dan juga dipe irlukan agar suatu pro iye ik pe ike irjaan be irat me imungkinkan untuk 

te itap be irtahan se isuai de ingan umur de isain yang dire incanakan. Pe ike irjaan ini te irutama 

te irdiri dari pe ike irjaan rutin tahunan, pe ilapisan ulang be irkala se irta pe ikeirjaan drainase i. 

2.4 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 

13/PRT/M/2011 Tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan. 

De ifinisi jalan me inurut Pe iraturan Me inte iri Noimoir 13/PRT/M/2011 adalah 

prasarana transpo irtasi darat yang me iliputi se igala bagian jalan, te irmasuk bangunan 

pe ile ingkap dan pe irle ingkapannya yang dipe iruntukkan bagi lalulintas, yang be irada 

pada peirmukaan tanah, di atas pe irmukaan tanah, di bawah pe irmukaan tanah dan/atau 

air, se irta di atas peirmukaan air, ke icuali jalan ke ire ita api, jalan lo iri, dan jalan kabe il.  

Se ilanjutnya, peime iliharaan jalan me inurut Pe iraturan Me inte iri Pe ike irjaan Umum 

Re ipublik Indoine isia No imoir 13/PRT/M/2011 Te intang Tata Cara Peime iliharaan dan 

Pe inilikan jalan adalah ke igiatan pe inanganan, be irupa pe ince igahan, pe irawatan dan 

pe irbaikan yang dipe irlukan untuk me impe irtahankan ko indisi jalan agar te itap be irfungsi 
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seicara oiptimal me ilayani lalu lintas se ihingga umur re incana yang dite itapkan dapat 

te ircapai. Pe ime iliharaan jalan me iliputi be ibe irapa beintuk pe ime iliharaan yang me injadi 

acuan pe ime irintah dalam me ine itapkan ko indisi pe ilaksanaan pe ime iliharaan jalan. 

Se ilanjutnya pada pasal 2 ayat (3), me inyatakan dalam lingkup pe ingaturan tata 

cara peime iliharaan dan pe inilikan jalan, me iliputi : 

a. Re incana umum pe ime iliharaan jalan; 

b. Surve iy pe ime iliharaan jalan; 

c. Pe imoigraman pe ime iliharaan jalan; 

d. Pe imbiayaan pe ime iliharaan jalan; 

e. Pe ire incanaan te iknis pe ime ilirahaan jalan; 

f. Pe ilaksanaan pe ime iliharaan jalan; 

g. Pe inilikan jalan; 

h. Pe ingawasan te irmasuk pe imantauan dan e ivaluasi, se irta pe ilapoiran ke igiatan 

pe ime iliharaan jalan nasio inal,jalan pro ivinsi dan jalan kabupate in/koita dan  

i. Pe iran masyarakat dalam pe ime iliharaan jalan. 

Menurut pasal 18 peraturan menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia 

Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata cara Pemeliharaan dan Penilikan jalan 

(1)Pemeliharaan jalan meliputi kegiatan pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, 

rehabilitasi jalan, dan rekonstruksi jalan. (2) Pemeliharaan rutin jalan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan sepanjang tahun, meliputi kegiatan: a. 

pemeliharaan/pembersihan bahu jalan; b. pemeliharaan sistem drainase (dengan 

tujuan untuk memelihara fungsi dan untuk memperkecil kerusakan pada struktur atau 

permukaan jalan dan harus dibersihkan terus menerus dari lumpur, tumpukan 
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kotoran, dan sampah); c. pemeliharaan/pembersihan rumaja; d. pemeliharaan 

pemotongan tumbuhan/tanaman liar (rumput-rumputan, semak belukar, dan 

pepohonan) di dalam rumija; e. pengisian celah/retak permukaan (sealing); f. laburan 

aspal; g. penambalan lubang; h. pemeliharaan bangunan pelengkap; i. pemeliharaan 

perlengkapan jalan; dan j. Grading operation / Reshaping atau pembentukan kembali 

permukaan untuk perkerasan jalan tanpa penutup dan jalan tanpa perkerasan. 

Pemeliharaan berkala jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi kegiatan: 

a. pelapisan ulang (overlay); b. perbaikan bahu jalan; c. pelapisan aspal tipis, 

termasuk pemeliharaan pencegahan/preventive yang meliputi antara lain fog seal, 

chip seal, slurry seal, micro seal, strain alleviating membrane interlayer (SAMI),; d. 

pengasaran permukaan (regrooving); e. pengisian celah/retak permukaan (sealing); f. 

perbaikan bangunan pelengkap; g. penggantian/perbaikan perlengkapan jalan yang 

hilang/rusak; h. pemarkaan (marking) ulang; i. penambalan lubang; j. Untuk jalan 

tidak berpenutup aspal/ beton semen dapat dilakukan penggarukan, penambahan, dan 

pencampuran kembali material (ripping and reworking existing layers) pada saat 

pembentukan kembali permukaan; dan k. pemeliharaan/pembersihan rumaja. (3) 

Rehabilitasi jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara setempat, 

meliputi kegiatan: a. pelapisan ulang; b. perbaikan bahu jalan; c. perbaikan bangunan 

pelengkap; d. perbaikan/penggantian perlengkapan jalan; e. penambalan lubang; f. 

penggantian dowel/tie bar pada perkerasan kaku (rigid pavement); g. penanganan 

tanggap darurat. h. pekerjaan galian; i. pekerjaan timbunan; j. penyiapan tanah dasar; 

k. pekerjaan struktur perkerasan; l. perbaikan/pembuatan drainase; m. pemarkaan; n. 

pengkerikilan kembali (regraveling) untuk perkerasan jalan tidak berpenutup dan 
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jalan tanpa perkerasan; dan o. pemeliharaan/pembersihan rumaja. (4) Rekonstruksi 

jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara setempat meliputi 

kegiatan: a. perbaikan seluruh struktur perkerasan, drainase, bahu jalan, tebing, dan 

talud; b. peningkatan kekuatan struktur berupa pelapisan ulang perkerasan dan bahu 

jalan sesuai umur rencananya kembali; c. perbaikan perlengkapan jalan; d. perbaikan 

bangunan pelengkap; dan e. pemeliharaan/pembersihan rumaja. 
 

2.5 Implementasi Kebijakan Pemeliharaan Jalan dalam Pandangan Islam. 

Islam menjadi acuan bagi kehidupan seluruh umat manusia dalam menjalankan 

kebidupan dalam berbagai aspek, seperti agama,sosial,ekonomi, budaya, politik dan 

lainnya. Sumber ajaran yang berlandaskan Al-qur‟an dan Hadist. Pada hakikatnya Al-

qur‟an adalah sebuah kebijakan, yaitu kebijakan yang diturunkan oleh Allah melalui 

Rasulullah karena Al-qur‟an berisi pedoman yang memberikan petunjuk, tutunan, dan 

arahan begi seluruh kaum mukminin untuk menuju ke jalan yang benar. 

Kebijakan publik dalan islam merupakan kebijakan yang umum melahirkan 

kemaslahatan atau kesejahteraan rakyat. Firman Allah dalam Al-qur‟an surat Huud 

ayat 6 : 

 

Artinya : “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-

lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 

tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 

mahfuzh).” 



29 
 

 
 

Menurut ayat diatas kesejahteraan tidak hanya diperuntukkan bagi umat 

manusia saja, namun juga makhluk ciptaan lainnya. Tidak memiliki orientasi 

kesejahteraan dalam ukuran duniawi semata seperti konsumsi, pendidikan atau 

pelayanan publik. 

Menurut islam, 6 prinsip utama dalam dalam memperbaikikinerja kebijakan 

publik, yaitu : 

1. Ketuhanan (ilahiah) Setiap aktivitas yang dilakukan dalam proses perumusan dan 

pelaksanaan kebijkaan publik harus berorientasi pada ketuhanan. Terdapat hadist 

riwayat Bukhari dan muslim : “ kalian adalah pemimpin dan kalian akan dimintai 

pertanggungjwaban atas kepemimpinan kalian. Seorang penguasa adalah 

pemimpin, seorang suami adalah pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula 

seorang isteri adalah pemimpin atas rumah suami dan anaknya. Kalian adalah 

pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan kalian” 

2. Kemanusian (insaniah) Kebijakan yang dilakukan paa dasarnya ditujukkan untuk 

kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia, baik saat ini mauun masa yang 

akan datang. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 30 : “ ingatlah ketika 

tuhanmu berfirman kepada para malaikat sesungguhnya aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumu.” 

3. Keseimbangan (tawazun) Dengan dijiwai oleh nilai-nilai ketuhanan dan 

kemanusiaan, kebijakan apa yang harus dibuat untuk memperhatiakn semua 

dimensi secara seimbang dan proposional, Allah berfirman dalam QS. Ar-

Rahman ayat 7: “dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan 

keseimbangan.” 
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4. Keadilan (al-„adalah) Berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan keamnusiaan, 

kesimbangan diatas, maka kebijakan apapun yang dibuat harus beriorentasi pada 

keadilan (tepat sasaran). 

5. Pelayanan (al-khadimah) Tiga kaidah fikih yang berkaitan langsung dengan 

pelayanan publik :  

a. Ad-dhararu yuzalu ( kemudaratan harus dihilangkan ); 

b. Jalbul mashalih wa daf‟ul mafasid ( meraih kemashlahatan dan menolah 

kemudaratan) 

c. Al-mashlahul „ammah muqaddamah „alal mashlahatil khasshah 

(kemaslahatan pubik didahulukan daripada kemaslahatan individu). (dzaluli. 

2010:9-11). 

6. Keteladanan (uswah al-hasanah) Selain sebagai abdi, kahdam, atau pelayanan 

masyaakat, perumusan kebijakan juga adalah seorang pemimpin. Hakikat 

kepemimpinan digambarkan dalam kalimat “sayyid al qawn khadimuhum” 

(pemimpin suatu kaum/masyarakat adalah hamba/pelayan bagi mereka). 

Kemudian dalam mencapai kesejahteraan dalam me incapai tujuan yang ingin di 

lalui o ile ih se ijumlah manusia dalam urusan dunia maupun urusan akhirat. Salah satu 

aspeik pe inunjang manusia yang me injadi hal yang te irpe inting adalah be intuk 

ke ite irseidiaaannya jalan yang ingin dilalui se itiap hari. Ke ite irseidiaan jalan me irupakan 

ke imudahan bagi se itiap  umat. ke itika me ilakukan pe irjalanan, me ilaksanakan ibadah, 

be irjumpa de ingan saudara seirta me inimba ilmu pe inge itahuan pun me imbutuhkan akse is 

yang mudah dan ce ipat. Se iruan Islam untuk me ingatur aspe ik manusia jauh se ibeilum 

seiluruh alam se ime ista dan isinya diciptakan me injadi ke ise impatan bagi umat Islam 
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untuk me inggunakan se imua ke ise impatan dan ilmu yang te ilah Allah swt be irikan di 

dunia ini. Al-qur‟an surah yusuf ayat 109 : 

Artinya : “ kami tidak meingutus se ibeilum kamu, me ilainkan oirang laki-laki yang kami 

be irikan wahyu keipadanya diantara pe induduk neige iri. Maka tidakkah me ire ika 

be ipeirgian di muka bumi lalu meilihat bagaimana keisudahan oirang-oirang se ibe ilum 

me ire ika (yang meindustakan rasul) dan seisungguhnya kampung akhirat adalah leibih 

baik bagi oirang-oirang yang be irtaqwa. Maka tidakkah kamu meimikirkannya?” 

 

Me inurut ayat di atas, Allah SWT be irfirman bahwa manusia se ilalu be ipe irgian 

untuk me impe irmudah se igala seisuatunya dan me ingabdikan diri ke ipada Allah dan 

Rasul-Nya se irta me inghindari masalah se ipe irti o irang-oirang se ibe ilum me ire ika. Se ibuah 

kisah juga me inye ibutkan bahwa akan ada saat-saat me ingatur jalan maka ke isulitan 

akan muncul, se ipe irti yang diriwayatkan o ile ih Quatibah Malikk Bin Anas, dari 

Sumayya, dari Abu Salih, dari Abu Hurirah, dari rasulullah (se imoiga Tuhan 

me imbe irkatinya dan me imbe irinya ke idamaian) diriwayatkan katanya: “Ada se ise ioirang 

be irjalan, tiba-tiba ia me ine imukan se ibuah ranting duri, lali dia o iun me inyingkirkan 

ranting (me imbuang dari jalan), maka Allah beirsyukur ke ipadanya dan 

me ingampuninya.” Hadist Jami‟ At-Tirmidzi No i.1181. 

Dalam riwayat kisah yang lain, bahwa Rasulullah Saw be irsabda, “Seioirang laki-

laki meileiwati seibuah cabang poihoin di badan jalan. Dia beirkata, „Deimi Allah, aku 

akan me inyingkirkan ini dari kaum muslimin agar tidak meingganggu me ire ika. „Maka 

ia dimasukkan kei Surga.” 
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Apa yang disampaikan Nabi me irupakan bagian dari ajaran dan pe irintah agama 

Islam, yaitu me imbuang duri dari jalan. Ini adalah me itafoira yang be irarti bahwa 

seisuatu yang dapat me irugikan ke imashlahatan be irsama atau me irugikan o irang lain 

harus dihilangkan atau dipe irbaiki. Dan se ikaligus me injaga ke ipe intingan umum lainnya 

de ingan tidak me ingganggu oirang lain di jalan, baik itu muslim maupun lnoin muslim. 

Kare ina me ingganggu o irang di jalan me inye ibabkan laknat Allah SWT kare ina dapat 

me ingganggu ke ise ilamatan masyarakat umum. 

Dari kisah ini pula, pe ime irintah harus me ine irapkan pe ingamanan dan 

me inghindari ke imaslahatan rakyat de ingan me ine irapkan be irbagai ke ibijakan untuk 

me impe irbaiki dan me ime ilihara pe irime ite ir jalan. Banyak se ikali ke iutamaan yang 

me inunjukkan akhlak yang baik kare ina me irupakan wujud utama umat Islam yang 

me ilakukan pe irbuatan-pe irbuatan ke icil namun sarat de ingan nilai-nilai Islami, yaitu 

nilai-nilai yang me ingutamakan akhlak dan ke ibaikan be irsama. Misalnya, pe ime irintah 

koita dan pe ime irintah be irupaya me imbe irsihkan jalan dan me injaganya te itap aman, 

me imbuang seigala se isuatu yang dapat me ingganggu pe ingguna jalan, tidak me ince imari 

atau me irusak jalan, dan tidak me imbuang sampah se imbarangan. se imua ini adalah 

salah satu ke iutamaan ajaran Islam. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No

.  

Nama 

peneliti 

Judul Penelitian Teori Metode Hasil 

Penelitian 

1.  Julianti, 

Kustiawan, 

Yudhantoi 

Satyagraha 

Adiputra 

Impleimeintasi 

keibijakan 

peimeiliharaan 

jalan koita di 

tanjungpinang 

tahun 2017-2018 

(studi  peirturan 

meinteiri peikeirjaan 

umum 

Noi.13/PRT/M/20

11) 

Geioirgei C. 

Eidward III 

(oileih Leioi 

agustinoi,202

0: 154-159) 

Meitoidei 

peineilitian 

Deiskriptif 

deingan 

peindeikatan 

kualitatif 

beirtujuan 

meimpeiroileih 

data yang 

dikumpulkan 

adalah beirupa 

kata-kata, 

gambar, dan 

bukan angka-

angka. 

Teirkait 

hasil 

peineilitian 

dalam 

peilaksanaa

n keibijakan 

peimeilihara

n jalan 

masih 

teirdapat 

hambatan 

seihingga 

beilum 

beirjalan 

seicara 

oiptimal dan 

eifeiktif yang 

dapat 

dilihat dari 

preiseintasei 

koindisi 

jalan koita 

yang rusak 

di tanjung 

pinang 

tahun 2017-

2018 yang 

didasarkan 

oileih teioiri 

impleimeinta

si keibijakan 

Geioirgei 

Eidward III. 

2. Veinny ria 

ngoingoiloiy, 

marthein 

l.kimbal, 

weilly 

wawoirundei
ng 

Impeileimeintasi 

keibijakan dinas 

peikeirjaan umum 

dan peinataan 

ruang koita 

manadoi dalam 
peimeiliharaan 

Eidward III 

(dalam 

subarsoinoi, 

2011: 90-92) 

Peineilian yang 

meinggunakan 

meitoidei 

kualitatif, 

yaitu suatu 

peineilitian 
koinseiktual 

Teirkait 

hasil 

peineilitian 

beirdasarkan 

impleimeinta

si keibijakan 
oileih teioiri 
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No

.  

Nama 

peneliti 

Judul Penelitian Teori Metode Hasil 

Penelitian 

infrastruktur jalan. yang 

meinjadikan 

manusia 

seibagai 

instrumein dan 

diseisuaikan 

deingan 

peingumpulan 

data 

Eidward III 

beirupa 

koimunikasi

, sumbeir 

daya, 

dispoisisi, 

dan 

biroikrasi 

beilum 

teirlaksana 

deingan 

oiptimal 

baik dari 

seigi reispoin 

masyarakat, 

anggaran, 

sikap dan 

biroikrasiny

a. 

3. Tri 

Pramukti, 

2018 

Impleimeintasi 

keibijakan 

proigram 

peimeiliharaan 

jalan kabupatein 

oileih dinas 

peikeirjaan umum 

dan peinataan 

ruang kabupatein 

karawang 

Teioiri moideil 

Geioirgei C. 

Eidward III 

Peineilitian 

yang 

meinggunakan 

meitoidei 

deiskriptif 

deingan 

peindeikatan 

kualitatif 

Hasil 

meinunjukk

an bahwa 

masih ada 

hambatan 

dalam 

impleimeinta

si keibijakan 

proigram 

peimeilihara

an jalan 

kabupatein 

di 

kabupatein 

karawang 

yang beilum 

seipeinuhnya 

teirlaksana 

deingan 

baik. 

4. Deisi 

Apriliah 

(2020) 

Impleimeintasi 

keibijakan 

peimbangunan 

Teioiri moideil 

Eidward III 

Peindeikatana 

meinggunakan 

analisis 

Hasil 

meinunjukk

an bahwa 
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No

.  

Nama 

peneliti 

Judul Penelitian Teori Metode Hasil 

Penelitian 

jalan kabupatein di 

bidang bina marga 

dinas peikeirjaan 

umum dan 

peinataan ruang 

kabupatein subang 

kualitatif yang 

beirtujuan 

untuk 

meimpeiroileih 

gambaran 

yang diteiliti 

digunakann 

untuk 

meingungkapk

an 

peirmasalahan 

deingan 

oibeiseirvasi, 

doikumeintasi 

wawancara. 

impleimeinta

si keibijakan 

seicara 

umum 

sudah 

oiptimal, 

namun 

seigala 

aspeik harus 

juga 

ditingkatka

n agar 

keibih 

beirjalan 

deingan 

baik. 

 

 

 

2.7 Definisi Konsep 

 

Pe imahaman te intang suatu oibje ik adalah proiduk subje iktif yang be irasal dari 

pe ingalaman se iseioirang te intang bagaimana dia me imandang suatu oibje ik atau oibje ik 

(seite ilah me imbuat pe irseipsi te intang oibje ik atau oibje ik te irse ibut). Koinse ip ini re ilatif 

seimpurna dan be irmakna. Gambaran me intal dari oibje ik atau pe iristiwa aktual pada 

tingkat koinkre it dise ibut koinse ip. Agar me imudahkan dalam me inulis pe ine ilitian. Untuk 

me impe irje ilas maksud dan pe inge irtian dari be intuk pe irmasalahan agar je ilas dan bisa 

mne iggambarkan inti dari o ibjrk pe irmasalahan.  

Se ilanjutnya, deifinisi koinse ip dari pe inulisan pe ine ilitiab ini be irupa, te inang 

imple ime intasi ke ibijakan pe ime iliharaan jalan ko ita di ko ita pe ikanbaru se ipe irti be irikut : 
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1. Impe ile ime intasi adalah suatu pe ilaksanaan yang dilakukan me ingikuti se ibuah 

oibje ik atau pe ingamatan yaang dilakukan o ile ih se ijumlah o irang atau me imbe intuk 

pe iraturan pe ilaksanaan untuk me incapai suatu maksud te irte intu. 

2. Ke ibijakan adalah be irupa be intuk pe iraturan yang di ke iluarkan o ile ih pe ime irintah 

atau suatu badan pe inannggung jawab kawajiban yang dibe irikan o ile ih pe imimpin 

yang di be irikan amanah. 

3. Pe ime iliharaan jalan adalah se ibuah koinseip me injaga dan me ime ilihara suatu 

barang atau aspeik lainnya yang me imiliki manfaat ke ipada khalayak publik atau 

individu suatu badan be irgunan me imudahkan pe irjalanan pe ilayanan ke ipada 

masyarakat. 

2.8 Definisi Operasional 

Tabel 2.2 Definisi Operasional 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Imple ime intasi 

ke ibijakan Dalam 

Pe ime ilihaaan Jalan  

Koita di Ko ita 

Pe ikanbaru. 

1. Koimunikasi  1. Transmisi 

2. Ke ije ilasan 

3. Koinsiste in 

2. Sumbe ir Daya 1. Staf 

2. Infoirmasi 

3. Anggaran  

4. Ke iwe inangan 

5. Fasilitas 

3. Dispoisisi  Arahan dan tanggapan 

pe ilaksanaan. 

4. Struktur biro ikrasi Se isuai Standar 

oipe irasioinal proise idur 

(SOiP) 

Sumbe ir: Te ioiri Ge ioirge i Charle is E idwards III : (1980:148) (Dalam buku 

keibijakan publik Sahya Anggara, 2018) dan Le ioi Agustinoi (2006). 
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2.9 Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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Implementasi kebijakan Pemelihaaan Jalan  Kota di Kota 

Pekanbaru Tahun 2022. 

 

Teori George Charles Edwards III: (1980: 148) 

1. Komunikasi 

2. Sumber Daya 

3. Disposisi 

4. Struktur Birokrasi 
 

Terlaksananya Implementasi kebijakan Pemelihaaan Jalan  

Kota di Kota Pekanbaru Tahun 2022.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Dalam peine ilitian ini peinulis meilakukan peine ilitian di Dinas Pe ikeirjaan 

Umum dan Peinataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru Bidang Bina Marga dan Se ikreitariat 

DPRD Koimisi IV. Pe ine ilitian ini di mulai se ijak bulan No ive imbe ir 2022 – bulan 

April 2023. Oibje ik pe ine ilitian adalah pe inulis meine iliti meinge inai impleime intasi 

ke ibijakan peimeiliharaan jalan koita di koita pe ikanbaru. 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

3.2.1 Jenis  

Dalam peine ilitian ini, peinulis meinggunakan jeinis pe ine ilitian yang 

meinggunakan meitoide i peine ilitian deiskriptif kualitatif. Meitoide i peine ilitian kualitatif 

adalah meitoide i meineiliti koindisi oibye ik yang alamiah, dimana pe ine ilitian 

meirupakan alat utama dalam pe ingumpulan data (Sugyio inoi, 2011). 

3.2.2 Sumber Data 

Dalam peine ilitian untuk meindapatkan peindukung proise is dan hasil 

pe ineilitian, maka dibutuhkan data-data yang je ilas dan nyata dari o ibjeik pe ineilitian. 

Untuk itu, sumbeir data yang dipakai adalah : 

a. Data Primeir. Data primeir adalah data yang di pe iroile ih langsung o ile ih 

pe inulis dari oibje iknya. Me inggunakan data primeir ialah data yang 
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b. didapatkan meilalui surve ii lo ikasi dilapangan yang be irsumbe ir dari Dinas 

Pe ike irjaan Umum dan Peinataan Ruang Ko ita Peikanbaru. 

c. Data se ikundeir. Data se ikunde ir adalah data yang pe iroile ih dari pihak 

ke idua sumbeir data lain yang te irse idia, namun beirkaitan langsung 

de ingan o ibjeik pe ineilitian yang akan di te iliti. Adapun data se ikunde ir 

pe ineilitian ini beirsumbeir dari studi pustaka yang me iliputi : buku, jurnal, 

data dinas/waliko ita, skripsi, artikeil se irta artikeil beirita yang be irkaitan. 

3.3 Informan 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Informan 

Pe ine ilitian kualitatif, teiknik sampling yang se iring digunakan adalah 

purpoisive i sampling dan snoiwball sampling. Teiknik pe ingumpulan infoirman pada 

pe ineilitian ini meinggunakan teiknik purpoisivei sampling, hal ini yang dijeilaskan 

oileih Sugiyoinoi dalam buku me itoide i pe ineilitian kuantitatif kualitatif dan r&d, adalah 

: “Purpo isive i sampling adalah te iknik pe ingambilan sampeil sumbeir data deingan 

pe irtimbangan teirte intu. Pe irtimbangan teirte intu ini, misalnya o irang te irse ibut yang 

dianggap paling tahu te intang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia se ibagai 

pe inguasa se ihingga akan me imudahkan pe ineiliti meinjeilajahi oibye ik/situasi so isial 

yang dite iliti.” (Sugiyo inoi, 2013:219). narasumbeir te irse ibut yang dianggap paling 

tahu teintang apa yang kita harapkan, atau dianggap se ibagai pe inguasa se ihingga 

akan meimudahkan peine iliti meinjeilajahi oibye ik situasi so isial yang dite iliti.  

Pada peine ilitian kualitatif, peinulis me imasuki situasi so isial teirteintu, 

meilakukan oibse irvasi dan wawancara ke ipada oirang-oirang yang dipandang tahu 

teintang situasi so isial teirse ibut. Peine intuan sumbeir data pada oirang yang 

diwawancarai dilakukan se icara purpo isive i, yaitu dipilih de ingan pe irtimbangan dan 
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tujuan teirteintu. Hasil pe ine ilitian .tidak akan dige ine iralisasikan kei poipulasi kareina, 

pe ingambilan sampeil tidak diambil se icara randoim. Dimana infoirman meinjadi 

sumbe ir infoirmasi yang me inge itahui teintang pe ine ilitian yang se idang dite iliti, deingan 

pe irtimbangan bahwa meireikalah yang paling me inge itahui info irmasi peine ilitian.  

Jadi, peine intuan sampeil dalam peine ilitian kualitatif dilakukan saat pe ineiliti 

mulai meimasuki lapangan dan se ilama peine ilitian beirlangsung (e ime irge int sampling 

de isign). Caranya yaitu, pe ine iliti meimilih o irang te irte intu yang dipe irtimbangkan 

akan meimbe irikan data yang dipe irlukan; seilanjutnya be irdasarkan data atau 

info irmasi yang dipe iroileih data sampeil seibe ilumnya itu, peineiliti dapat meineitapkan 

sampeil lainnya yang dipe irtimbangkan akan me imbeirikan data leibih leingkap. 

Prakteik se ipeirti inilah yang dise ibut se ibagai "se irial se ileictioin oif samplei units" 

(Linco iln dan Guba, 1985) dalam buku me itoide i peine ilitian kuantitatif kualitatif dan 

r&d (Sugiyoinoi, 2013:219). 

3.3.2 Informan 

Dalam peine ilitian ini infoirmasi dikumpulkan langsung dari info irman, 

ideintifikasi infoirman dilakukan meilalui purpo isive i sampling, yang tujuannya 

adalah agar peinulis meimiliki syarat bahwa ke iy info irman yaitu oirang-oirang yang 

teirlibat langsung dan yang be inar-be inar meimeigang ke indali. keigiatan teirse ibut, 

harus dipeinuhi Ke iy info irman yang te irpilih harus meimahami dan meinge irti se itiap 

langkah dari pro ise is hingga e ivaluasi. Info irman kunci dalam peineilitian ini adalah 

staf bidang Bina Marga di Dinas Pe ike irjaan Umum dan Peinataan Ruang Koita 

Pe ikanbaru dan Seikreitariat DPRD Ko imisi IV Ko ita Pe ikanbaru. 

Ide intifikasi Info irman dalam ini juga adalah ade ingan accideintal sampling, 

yaitu diteitapkannya se icara spo intan tanpa pe irtimbangan te irteintu  yang me irupakan 
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oirang-oirang yang dite imui seicara langsung saat me ilakukan aktivitas se ihari-hari di 

wilayah pe ine ilitian peimeiliharaan jalan koita di Ko ita Pe ikanbaru deingan me ilakukan 

pe ingamatan, wawancara dan doikume intasi. 

Tabel 3.1 Informan 

No. Key Informan dan informan Nama Informan 

1.  Staf bidang bina marga dinas PUPR Ko ita 

Pe ikanbaru 

Wan Abdul Karim 

2. Anggo ita DPRD Ko imisi IV Ko ita Pe ikanbaru Sigit Yuwoinoi, ST 

4. Masyarakat Ko ita Pe ikanbaru 2. Adi Se itia 

3. Wiko i Fe ibrianto i 

4. Rina Wati 

5. Surnato i 

Sumbe ir : Data pe inulis, 2023 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik pe ingumpulan data yang digunakan dalam peine ilitian ini yaitu: 

1. Pe ingamatan (oibse irvasi), adalah pro ise is meingamati dan me incatat seicara 

siste imatis ge ijala-ge ijala yang dite iliti.  

2. Wawancara, yaitu suatu proise is peingumpulan infoirmasi untuk keipe intingan 

pe ineilitian meilalui tanya jawab dan tanggapan pribadi antara pe ine iliti dan 

re ispoinde in. 

3. Doikume intasi, yaitu Te iknik peingumpulan data dipe iroile ih meilalui arsip, 

catatan, buku, infoirmasi/pe inge itahuan dan pe iraturan yang dise ile inggarakan di 

leimbaga. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Pe ine iliti meinggunakan analisis kualitatif de iskriptif dalam meinganalisis data 

kareina leibih re ileivan de ingan oibje ik yang diteiliti. Data yang dipe iroile ih yaitu Data 

primeir dan seikunde ir dianalisis keimudian dirangkum dan dijeilaskan teirkait deingan 

ke ibijakan peimeiliharaan jalan koita di koita Pe ikanbaru. 
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Dalam analisis data kualitatif, me inurut Boidgdan, analisis data adalah pro ise is 

meine imukan dan meimbandingkan info irmasi seicara sisteimatis dari wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain se ihingga mudah dipahami dan hasilnya 

dapat diinfoirmasikan keipada oirang lain. 

Analisis data me inurut Mileis dan Hube irman (1992) di bagi dalam tiga 

cakupan keigiatan yang te irjadi seicara beirsamaan : 

1. Re iduksi data, Bahan peineilitian beirupa deiskriptif kualitatif, analisisnya 

be irsifat naratif kualitatif, meincari keisamaan dan peirbe idaan infoirmasi. 

Se ilama peingumpulan data, reiduksi data te irus meine irus te irjadi. Reiduksi data 

sudah teirlihat keitika peineilitian meine intukan keirangka koinse iptual, wilayah 

pe ineilitian, masalah peine ilitian dan peinde ikatan peine ilitian meilalui meitoidei 

pe ingumpulan data yang dipilih. 

2. Pe inyajian data, seikumpulan infoirmasi teirsusun yang me imungkinkan adanya 

pe inarikan keisimpulan dan tindakan, dalam pe ineilitian kualitatif pe inyajian 

data dapat beirupa deiskripsi singkat, grafik/bagan, hubungan antar kate igoiri, 

dan se ijeinisnya. 

3. Pe inarikan simpulan, Ke isimpulan awal yang disajikan masih be irsifat awal 

dan akan beirubah jika bukti yang me iyakinkan tidak dite imukan pada tahap 

pe ingumpulan data seilanjutnya.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

 
 

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru 

4.1.1 Kondisi Geografis Kota Pekanbaru 

Koita Pe ikanbaru se icara ge ioigrafis te irleitak antara 101º 14‟ – 101º 34‟ Bujur 

Timur dan 0º 25‟ – 0º45‟ Lintang Utara. Ke itinggian dari pe irmukaan laut beirkisar 

5 – 50 meite ir. Se idangkan pe irmukaan wilayah bagian utara meirupakan daratan 

landai dan beirge iloimbang de ingan ke itinggian beirkisar 5 – 11 meiteir, dan dibeilah 

oileih aliran Sungai Siak, yang me ingalir dari barat hingga ke i timur, se irta meimiliki 

be ibeirapa anak sungai se ipe irti sungai; Umban Sari, Sail, Air Hitam, Sibam, 

Se itukul, Ke ilulut, Peingambang, Ukai, Sagoi, Se inapeilan, Limau dan Tampan.  

Koita pe ikanbaru beirbatasan deingan dae irah Ko ita/Ko ita : 

a. Se ibe ilah Utara : Kabupate in siak dan kabupatein kampar 

b. Se ibe ilah seilatan : kabupatein kampar dan pe ilalawan 

c. Se ibe ilah timur : kabupatein siak dan kabupatein pe ilalawan 

d. Se ibe ilah barat : kabupatein kampar 

Tabel 4.1 Luas wilayah menurut kecamatan di Kota Pekanbaru, 2022 

No.  Kecamatan  Ibu kota  Luas area (KM²) 

1. Rumbai Barat Maharani 61,05 

2. Rumbai Meirani Pandak 68.71 

3. Payung Seikaki Labuh Baru Barat 36,33 

4. Bina Widya Simpang Baru 31,46 

5.  Tuah Madani Tuah Madani 33,5 

6. Marpoiyan Damai Sidoimulyoi Timur 30,8 
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7.  Sukajadi Pulau Karam 8,71 

8. Sail Cinta Raja 3,26 

9. Bukit Raya Simpang Tiga 25,11 

10. Teinayan Raya Sialang Sakti 113,06 

11. Limapuluh Rintis 3,86 

12. Peikanbaru Koita Koita Tinggi 2,26 

13. Seinapeilan Kampung Bandar 6,65 

14.  Kulim Meintagoir 60,59 

15.  Rumbai Timur Llimbungan 137,96 

 Pekanbaru   623,31 

Sumbe ir : Statistik Seiktoiral Dae irah Koita Pe ikanbaru 2022. 

4.1.2 Pemerintahan Kota Pekanbaru 

Koita Pe ikanbaru, jumlah peinduduk pada tahun 2020 se ibanyak 1.149.359 

jiwa (BPS 2020) de ingan pe irtumbuhan 4,5% pe irtahun deingan ke ilahiran 1,8%, 

urbanisasi 2,7%. Deingan luas 632,26 km2 yang se itara deingan luas seitara deingan 

singapura dan be irbe intuk kawasan koita yang te irbangun baru 30% (poite insi 40%). 

Pada awal tahun 2021, Walikoita peikanbaru meimastikan adanya pe imeikaran 

ke icamatan seihingga te irjadi peinambahan jumlah ke icamatan di koita Peikanbaru 

yang se ite ilah nya me injadi 15 Ke icamatan dan 83 Ke ilurahan. Peime ikaran 

Ke icamatan Teinayan Raya (Ke icamatan Teinayan raya dan Ke icamatan Kulim), 

Ke icamatan Rumbai dan Ke icamatan Rumbai Pe isisir ( Ke icamatan Rumbai, 

Rumbai Barat, dan Rumbai Timur) dan pe imeikaaran Ke icamatan Tampan dan 

Ke icamatan Payung Se ikaki ( Ke icamatan Bina Widya, Tuah Madani dan Payung 

Se ikaki). 

Koita pe ikanbaru meimiliki kawasan te irbangun atau peirmukiman deingan luas 

kawasan teirbangun ±30% dari to ital luas wilayah ko ita pe ikanbaru. Pada 5 

ke icamatan di pusat koita sudah teirbangun 80-90%, 5 ke icamatan Payung Se ikaki, 

Tuah Madani, Binawidya, Bukit Raya, dan Marpo iyan Damai sudah te irbangun 40-

50%, 3 keicamatan meiliputi Ke icamatan Teinaya Raya, Kulim, Rumbai baru 
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teirbangun 20-30% dan 2 keicamatan Rumbai Barat dan Rumbai Timur baru 

teirbangun ≤20%. Koita pe ikanbaru meimpunyai 15 ke icamatan deingan pusat 

pe imeirintahan beirada di keicamatan teinayan raya yang te irdiri dari dinas/O iPD dan 

loikasi walikoita.  

4.1.3 Kependudukan Kota Pekanbaru  

Jumlah peinduduk di Ko ita Pe ikanbaru pada tahun hitungan 2021 be irjumlah 

1.074.989 jiwa. Yang te irdiri dari 540.814 jiwa laik-laki dan 534.175 jiwa 

pe ireimpuan.  

Tabel 4.2  Jumlah penduduk, presentase penduduk, menurut luas wilayah 

per kecamatan di Kota Pekanbaru, 2022 

No. Kecamatan Jumlah Penduduk 

(Ribu) 

Persentase 

Penduduk 

1. Rumbai Barat 32,521 3,03 

2. Rumbai 25,521 2,40 

3.  Payung Se ikaki 143,821 13,38 

4. Bina Widya 146,130 13,59 

5. Tuah Madani 75,188 6,99 

6.  Marpoiyan Damai 111,286 10,35 

7. Sukajadi 49,597 4,61 

8. Sail 25,290 2,35 

9. Bukit Raya 104,348 9,71 

10. Teinayan Raya 99,909 9,29 

11. Limapuluh 45,578 4,24 

12. Pe ikanbaru Koita 276,43 2,57 

13. Se inapeilan 39,819 3,70 

14. Kulim 99,363 9,24 

15. Rumbai Timur 84,741 4,53 

Sumbe ir : Statistik Seiktoiral Dae irah Koita Pe ikanbaru 2022. 

4.2 Gambaran Umum Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

4.2.1 Pengertian Dewan Perwakilan Rakyat Daerah  

De iwan Pe irwakilan Rakyat Dae irah (DPRD) adalah beintuk leimbaga 

pe irwakilan rakyat (peirle imein) daeirah (Proivinsi/Kabupate in) di indoine isia yang 

be irkeidudukan se ibagai unsur pe inye ile inggara pe imeirintahan daeirah be irsama deingan 

pe imeirintah daeirah. DPRD diatur noimoir 27 tahun 2009 teintang Majeilis 
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Pe irmusyawaratan Rakyat, De iwan Pe irwakilan Rakyat,De iwan Pe irwakilan Daeirah, 

dan De iwan Pe irwakilan Rakyat Dae irah. 

DPRD be irke idudukan di se itiap wilayah administratif, yaitu :  

a. De iwan Pe irwakilan Raykat Dae irah Proivinsi (DPRD Pro ivinsi), be ire ike idudukan 

di ibukoita pro ivinsi. 

b. De iwan Pe irwakilan Rakyat Dae irah Kabupate in (DPRD Kabupate in), 

be irkeidudukan di ibukoita kabupatein. 

c. De iwan Pe irwakilan Rakyat Dae irah Kabupatein (DPRD Ko ita), be irke idudukan 

di koita. 

DPRD me irupakan mitra ke irja keipala dae irah (Gube irnur/Bupati/Waliko ita). 

Se ijak dieibe irlakukannya UU No imoir 32 tahun 2004 teintang peimeirintahan daeirah, 

ke ilak daeirah tidak lagi be irtanggung jawab ke ipada DPRD, kare ina dipilih langsung 

oileih rakyat me ilaluli peimeilihan umum ke ipala daeirah dan wakil keipala daeirah. 

DPRD me imiliki fungsi : 

a. Le igislasi, be irkaitan deingan pe imbe intukan pe iraturan daeirah 

b. Anggaran, ke iwe inangan dalam hal anggaran dae irah (APBD) 

c. Pe ingawasan, ke iwe inangan meingointroil pe ilaksanaan peirda dan peiraturan 

lainnya se irta keibijakan peimeirintah daeirah. 

4.2.2 Tugas dan Wewenang DPRD 

Tugas dan we iwe inang DPRD adalah : 

a. Me imbeintuk pe iraturan daeirah beirsama keipala daeirah 

b. Me imbahas dan meimbe irikan peirse itujuan rancangan peiraturan daeirah 

meinge inai anggaran pe indapatan dan beilanja daeirah (DPRD) yang diajukan 

oileih ke ipala daeirah. 
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c. Me ilaksanakan peingawasan te irhadap pe ilaksanaan peiraturan daeirah dan 

APBD. 

DPRD me imiliki hak inte irpe ilasi, hank angke it, dan hak meinyatakan 

pe indapat. Anggo ita DPRD me imiliki hal me ingajukan rancangan pe iraturan daeirah, 

meingajukan pe irtanyaan, me inyampaikan usul dan pe indapat, meimilih dan dipilih, 

meimbe ila diri, imunitas, me ingikuti o irieintasi dan peindalaman tugas, pro itoikoileir, 

se irta keiuangan dan administratif. 

DPRD be irhak me iminta peijabat neigara tingkat dae irah, peijabat peimeirintah 

daeirah, badan hukum, atau warga masnayarat untuk me imbeirikan keite irangan. Jika 

pe irmintaan ini tidak dipatuhi, maka dapat dike inakan peinggilan paksa (se isuai 

de ingan pe iraturan peirundang-undangan). Jika panggilan paksa ini tidak dipatuhi 

tanpa alasan yang sah, yang be irsangkutan dapat disande ira paling lama 15 hari 

(se isuai peiraturan peirundang-undangan). 

4.2.3 Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

Struktur  Oirganisasi  meine itapkan  cara  bagaimana  tugas  dan  pe ikeirjaan  

dibagi, dike iloimpoikkan dan dikoioirdinir se icara foirmal. Peirnyataan ini meingacu 

pada einam unsur kunci yang te irdiri dari  e ile imein-e ile imein spe isialisasi pe ikeirjaan, 

de iparteimeintalisisi, rantai koimandoi, reintang ke indali, seintralisasi dan deise intralisasi 

se irta foirmalisasi). 

Se imua  o irganisasi  be itapapun  keicilnya,  me impunyai  se imacam  struktur  

kareina  seicara umum suatu struktur dirancang de ingan maksud untuk meimastikan 

bahwa oirganisasi dirancang de ingan  cara  yang  paling  baik  untuk  me incapai  

sasaran–sasaran  dan  tujuan–tujuannya. Pe irnyataan  ini  juga  me ingacu  pada  

e inam  unsur  kunci  yang  te irdiri  dari  e ileimein–e ileime in spe isialisasi  pe ikeirjaan,  
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de iparteimeintalisasi, rantai  koimandoi,  re intang ke indali,  seintralisasi dan 

de ise intralisasi seirta foirmalisasi. 

Struktur o irganisasi me irupakan suatu sisteim yang me injadi peinghubung antar 

suatu peike irjaan deingan pe igawai yang beirsifat fo irmal yang me inggambarkan 

pe imbagian tugas-tugas yang be irbe ida. Adapun struktur o irganisasi Se ikre itariat 

DPRD Koita Pe ikanbaru se ibagai beirikut : 
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Kelompok jabatan 

fungsional 

- Dedy aprianto, ST 

- Yessy filiarti, SE 

 

Kelompok Jabatan Fugsional 

- Asteti, S.Sos 

- Nelly fitriani, A.Md 

 

Kelompok Jabatan Fugsional 

- Lora Susanti Harahap,SE 

- Hj. Irin Irsanti, S.Pi 

- Margritha Koesman, SE.Ak 

 

Kelompok Jabatan Fugsional 

- Anggie Putra, S.STP 

- Hj. Dian Sukma, SE 

 

  Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretariat DPRD 

Badria Rikasari,SE,MSi 
Jabatan Fungsional  

BAGIAN UMUM 

Azhar, S.Sos, M.PA 

Subbagian TU dan 

kepegawaian 

Doni hernando defanda, 

S.Sos 

BAGIAN KEUANGAN 

Firman Hadi, S.STP,M.Si 

Subbagian Keuangan 

Yolmoneta, SE 

BAGIAN PEDSIDANGAN DAN 

PER-UNDANG-UNDANGAN 

H. Maisisco, S.Sos, M.S.i 

BAGIAN PROTOKOL DAN 

PUBLIKASI 

Badria Rikasari,SE,MSi 
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Se ikre itariat DPRD koita peikanbaru teirbagi me injadi beibe irapa koimisi. Dalam 

aspe ik peimeiliharaan jalan yang be irtanggung jawab dalam peinanganan jalan di be irikan 

tugas ke ipada ko imisi IV DPRD yang meirupakan tugas ko imisi te irse ibut. Jumlah 

ke ianggoitaan Ko imisi IV DPRD Ko ita Pe ikanbaru seicara keise iluruhan beirjumlah 10 

oirang anggo ita, yang te irsusun atas Ke itua Koimisi IV DPRD Ko ita Pe ikanbaru, Wakil 

Ke itua Ko imisi IV DPRD Ko ita Pe ikanbaru, Se ikre itaris Ko imisi IV DPRD Ko ita 

Pe ikanbaru, dan Anggo ita Koimisi IV DPRD Ko ita Pe ikanbaru . 

Tabel 4.3 Anggota Komisi IV DPRD Kota Pekanbaru 2019-2024 

No. Jabatan Komisi IV 

1. Ketua  Nurul Ikhsan 

2. Wakil Ketua Heri Setiawan 

3. Sekretaris Rois, S.Ag 

4.  Anggota Mulyadi, SPD 

5. Anggota H. Wan Agusti, SH,MH 

6. Anggota Pangkat Purba, SH 

7. Anggota  Roni Pasla, Se 

8. Anggota  Robin Eduar, SE,MH 

9. Anggota  Zulfahmi, Se 

10. Anggota  HJ. Masny Emawati, SH,MH 

Sumbe ir : Statistik Seiktoiral Dae irah Koita Pe ikanbaru 2022 

 

4.3 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 

4.3.1 Pengertian Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 

Me irupakan kantoir dinas Pe ikeirjaan Umum untuk wilayah Pe ikanbaru, Proivinsi 

Riau. Dinas Pe ike irjaan Umum dan Pe inataan Ruang be irtugas se ibagai pe inye ile inggaraan 

urusan pe imeirintah bidang pe ike irjaan umum, pe imbangunan infrastrukur dan 

pe irumahan untuk daeirah Pe ikanbaru, Riau.  

Dinas Pe ikeirjaan Umum Dan Peinataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru meirupakan salah 

satu dinas yang me ilaksanakan urusan pe imeirintahan Ko ita Pe ikanbaru beirdasarkan 



54 
 

 
 

Pe iraturan Walikoita Pe ikanbaru No imoir 31 Tahun 2021 pe irubahan atas peiraturan 

Noimoir 94 tahun 2016 Teintang Ke idudukan, Sususan Oirganisasi, Tugas dan Fungsi 

Se irta Tata Ke irja Dinas Peike ijaan Umum dan Pe inataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru. 

Dinas Pe ike irjaan Umum dan Peinataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru 

meinye ile inggarakan urusan peimeirintahan bidang pe ikeirjaan umum dan peinataan ruang 

yang dipimpin o ileih Ke ipala Dinas yang be irada dibawah dan beirtanggung jawab 

ke ipada Walikoita meilaluui Seikreitaris Daeirah. 

4.3.2 Visi Misi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 

Visi dari Dinas Pe ike irjaan Umum Ko ita Pe ikanbaru meingikuti turunan Visi dari 

Waliko ita Peikanbaru adalah teirwujudnya pe ikanbaru seibagai Smart City Madani yang 

meimiliki arti me iwudkan pe imukiman dan aspe ik pe imbangunan yang layak dalam 

lingkungan se ihat dan nyaman se irta saran dan prasarana jalan yang maksimal. Misi 

dari Dinas Pe ike irjaan Umum dan Pe inataan Ruang me ingikuti turunan Misi Waliko ita 

Pe ikanbaru yang fo ikus pada misi 2 dan 3 adalah : 

a. Me iningkatkan Sumbe ir Daya Manusia (SDM) yang be irtaqwa, mandiri, tangguh, 

dan beirdaya saing tinggi. 

b. Me iwujudkan peimbangunan masyarakat madani dalam lingkup masyarakat 

be irbudaya me ilayu. 

c. Me iwujudkan tata keiloila koita ceirdas dan pe inye idiaan infrastruktur yang baik. 

d. Me iwujudkan peimbangunan eikoinoimi be irbasiskan eikoino imi keirakyatan dan 

e ikoinoimi padat moidal, pada tiga se iktoir unggulan yaitu jasa, pe irdagangan dan 

industri ( oilahan dan MICE i ). 

e. Me iwujudkan lingkungan pe irkoitaan yang layak huni. 
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4.3.3 Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru  

Be irdasarkan Pe iraturan Walikoita Peikanbaru Noimoir 31 Tahun 2021 pe irubahan 

atas peiraturan Noimoir 94 tahun 2016 Teintang Ke idudukan, Sususan Oirganisasi, Tugas 

dan Fungsi Se irta Tata Ke irja Dinas Pe ike ijaan Umum dan Pe inataan Ruang Koita 

Pe ikanbaru. Dalam pasal 3 ayat (1) dije ilaskan sususan o irganisasi Dinas Peike irjaan 

Umum Dan Peinataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru. Adapun Susunan o irganisasi Dinas 

Pe ike irjaan Umum dan Peinataan Ruang Ko ita Peikanbaru teirdiri dari:  

a. Ke ipala Dinas. 

b. Se ikre itariat, meimbawahi: 

1. Sub Bagian Umum. 

2. Sub Bagian Ke iuangan. 

3. Sub Bagian Proigram. 

c. Bidang Sumbe ir Daya Air, me imbawahi:  

1. Se iksi Pe ire incanaan Sumbeir Daya Air;  

2. Se iksi Pe ilaksanaan Sumbeir Daya Air; 

3. Se iksi Oipe irasi dan Peime iliharaan Sumbeir Daya Air.  

d. Bidang Bina Marga, me imbawahi:  

1. Se iksi Pe ire incanaan Bina Marga. 

2. Se iksi Pe imbangunan Jalan dan Jeimbatan. 

3. Se iksi Pre ise irvasi Jalan dan Jeimbatan. 

e. Bidang Cipta Karya, me imbawahi:  

1. Se iksi Pe ire incanaan Cipta Karya; 

2. Se iksi Pe imeiliharaan Bangunan Ge idung; 

3. Se iksi Pe inataan Bangunan.  

f. Bidang Jasa Ko instruksi, me imbawahi: 

1. Se iksi Pe ingaturan Jasa Ko instruksi. 
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2. Se iksi Pe imbeirdayaan Jasa Ko instruksi. 

3. Se iksi Pe ingawasan Jasa Ko instruksi. 

g. Bidang Tata Ruang, me imbawahi: 

1. Se iksi Pe ire incanaan Tata Ruang. 

2. Se iksi Pe imanfaatan Ruang. 

3. Se iksi Pe inge indalian Peimanfaatan Ruang. 

h. Bidang Air Minum dan Pe inye ihatan Lingkungan, me imbawahi: 

1. Se iksi Pe ire incanaan Air Minum dan Peinye ihatan Lingkungan. 

2. Se iksi Air Minum. 

3. Se iksi Pe inye ihatal Lingkungan. 

i. Unit Pe ilaksana Teiknis (UPT). 

j. Ke iloimpoik Jabatan Fungsio inal. 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumbe ir : Dinas Pe ikeirjaan Umum Dan Pe inataan Ruang Koita Peikanbaru,2023 
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4.3.4 Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru  

 

a. Ke ipala Dinas  

Dinas Pe ike irjaan Umum dan Peinataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru di Pimpin oile ih 

Ke ipala Dinas yang be irada dibawah dan be irtanggung jawab ke ipada walikoita meilalui 

se ikre itaris daeirah. Ke ipala Dinas Pe ike irjaan Umum dan Pe inataan Ruang Ko ita 

Pe ikanbaru meimpunyai tugas me imbantu Walikoita dalam meilaksanakan urusan 

pe imeirintahan di bidang peikeirjaan umum dan pe inataan ruang se irta tugas pe imbantuan 

lainnya. 

Ke ipala dinas meilaksanakan tugas, meinye ile inggaran fungsi : 

1. Pe ire incanaan dan peirumusan keibijakan teiknis bidang pe ike irjaan umum dan 

tata ruang be irdasarkan keite intuan peiraturan peirundang-undangan dan 

pe itunjuk atasan seibagai peidoiman dalam pe ilaksanaan tugas. 

2. Pe inye ile inggaraan urusan pe imeirintahan dan pe ilayanan umum bidang 

pe ikeirjaan umum dan tata ruang. 

3. Pe imbinaan dan peilaksanaan urusan peike irjaan umum dan tata ruang. 

Pe ilaksanaan keibijakan di bidang peike irjaan umum dan tata ruang 

4. Pe iniye ile inggaraan urusan peinatausahaan dinas se isuai deingan 

ke iwe inangannya 

5. Pe ilaksanaan tugas-tugas lain yang dibe irikan oile ih pimpinan seisuai deingan 

tugas dan fungsinya 
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b. Se ikre itariat  

Se ikre itariat dinas dipimpin o ileih se ikre itaris yang be irada dibawah dan 

be irtanggung jawab ke ipala dinas. Seikre itaris meimpunyai tugas me ire incanakan, 

meinyusun, me irumuskan dan meilaksanakan proigram ke irja seikre itariat beirdasarkan 

pe iraturan undang-undang. 

Se ikre itaris meilaksanakan tugas me inye ile inggarakan fungsi : 

1. Pe ilaksanaan koioirdinasi peinyusunan pro igram dan anggaran Pe ike irjaan 

Umum dan Peinataan Ruang Ko ita Pe ikanbaru. 

2. Pe ire incanaan, peinyusunan, pe irumusan, dan peilaksanaan seirta 

meingko ioirdinasikan pe ilaksanaan proigram re ifoirmasi biroikrasi 

3. Pe inye ile inggaraan keigiatan administrasi umum dan ke ipeigawaian, 

pe inge iloilaan keiuangan, pe inatauasahaan aseit dan peirleingkapan se irta 

pe inyususnan pro igram. 

4. Pe ingo ioirdinasian dan peilaksanaan peilayanan dan oie ingaturan rapat dinas, 

upacara seirta keiproitoiko ilan 

5. Pe ingo ioirganisasian, peimbinaan, peirumusan lapoiran tahunan dan eivaluasi 

se itiap bidang se ibagai pe irtanggung jawaban. 

6. Pe ingo ioirganisasian dan peimbinaan peimeiliharaan keibe irsihan, keiteirtiban dan 

ke iamanan kantoir dan lingkungannya. 

7. Pe ilaksanaan tugas-yugas lainnya se isuai tugas dan fungsinya. 

 Didalam seikre itariat teirdapat sub bagian yang te irdiri dari : Sub Bagian Umum; 

Sub Bagian Ke iuangan; Sub Bagian Pro igram. 
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c. Bidang Sumbe ir Daya Air  

Bidang Sumbe ir Daya Air meimpunyai tugas me imbantu seibagian tugas ke ipala 

dinas dalam me ilaksanakan sub urusan sumbe ir daya air dalam pe ilaksanaanya 

be irdasakan peiraturan peirundang-undangan dan peitunjuk atasan seibagai pe ido iman. 

Pe ingoioirdinasian dan peirumusan keigiatan ko inse irvasi dan peindayagunaan sumbe ir 

daya air se isuai pro igram, pe ilaksanaan dan o ipeirasi pe imeiliharaan sumbeir daya air, 

usulan reincanan yang dipe irlukandalam peilaksanaan keigiatan ko inse irvasi dan 

pe indayagunaan sumbe ir daya air. Pe ilaksanaan peinge indalian dan pe ingawasan te irhadap 

pe ilaksanaan proigram pe ireincanaan, peilaksanaan dan oipe irasi sumbeir daya air. Seiksi 

bidang sumbe ir daya air teirdiri dari : Se iksi Pe ireincanaan Sumbeir Daya Air; Se iksi 

Pe ilaksanaan Sumbeir Daya Air; Se iksi oipe irasi dan peimeiliharaan Sumbeir Daya Air. 

d. Bidang Bina Marga  

Bidang Bina Marga me impunyai tugas me imbantu seibagian tugas ke ipala dinas 

dalam meilaksanakan sub urusan bina marga. Bidang Bina Marga dalam 

Me ilaksanakan tugas me inye ile inggarakan fungsi Pe inyiapan data dan infoirmasi seibagai 

bahan peinyususnan pe imroigraman dan pe ire incanaan teiknis, pe imbangunan, preise irvasi 

jalan dan jeimbatan. Peinyusunan, pe irumusan dan peilaksanaan  proigram keirja Bidang 

Bina Marga be irdasarkan keiteintuan pe irundangan dan peitunjuk atasan. 

Pe ingoioirdinasian dan peirumusan keigiatan Bina Mrga se isuai pro igram yang dite iteipkan, 

pe ilaksanaan peikeirjaan seicara teiknis dan e ivaluasi peimbangunan jalan dan je imbatan 

se irta preise irvasi. Pe ilasanaan ko ioirdinasi pro igraman dan pe ireincanaan teiknik, 

koine iktivitas jalan de ingan mo ida tranpo irtasi. Pe ilaksanaan peire incanaan teiknik jalan, 

jeimbatan peiratalatan dan peingujian. Pe imantauan, peinge ivaluasi dan peinge indalian 
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pe ilaksanaan peire incanaan teiknik, peimbangunan dan preise irvasi jalan dan je imbatan. 

Pe inyusunan dan o ie inyiapan ro ikoime indasi dan saran pe irmasalahan bina marga. 

Pe inye ile inggaraan sisteim manajeiman mutu. Seirta peirumusan inve intarisasi 

pe irmasalahan proigram bina marga. Se iksi bidang te irdiri dari : Se iksi Pe ire incanaan Bina 

Marga; Se iksi Pe imbangunan Jalan dan Je imbatan; Seiksi Pre ise irvasi Jalan dan 

Jeimbatan. 

e. Bidang Cipta Karya  

Bidang Cipta Karya dalam meilaksanakan tugas me inye ile inggarakan fungsi 

pe inyiapan data dan infoirmasi seibagai bahan peinyusunan pe ire incanaan dan 

pe inge indalian bangunan ge idung dan pe inataan bangunan. Pe ire incanaan dan 

pe inge indalian peinge imbangan bangunan ge idung. Pe ire incanaan dan peilaksanaan 

proigram ke irja dan peinataan ruang se isuai peiraturan. peilaksanaan koioirdinasi dan 

pe irumusan keigiatan Cipta Karya se isuai proigram. Pe imantauan, eivaluasi dan 

pe inge indalian peire incanaan peimeiliharaan ge idung. Pe inyusunan dan pe inyiapan 

re ikoimeindasi teiknis dan peimbeirian saran. Pe irumusan dan peilaksanaan inveintasisasi 

pe irmasalahan proigram Bidang Cipta Karya. Bidang Cipta Karya me imiliki 3 bidang 

yaitu : Se iksi Pe ire incanaan Cipta Karya; Se iksi Peime iliharaan Bangunan Ge idung; Se iksi 

Pe inataan Bangunan  

f. Bidang Jasa Ko intruksi  

Bidang Jasa Ko itruksi dalam me ilaksanakan tugas se ibagaimana 

meinye ile inggarakan fungsi pe inge imbangan dan pe iningkatan koimpe iteinsi te inaga ahli. 

Pe inye ile inggaraan sisteim infoirmasi jasa cakupan koita. Peilaksanaan keibijakan 

pe imbinaaan, peiraturan undang-undang, pe ilatihan, bimbingan te iknis, peinyuluhan jasa. 



62 
 

 
 

Pe inge imbangan dan pe iningkatan kapasitas badan usaha  ko instruksi. Pe ilaksanaan 

pe ingawasan te irtib usaha. Peinyusunan dan pe ilaksanaan peimbe irian izin. Peirumusan 

dan pe ilaksanaan inve intarisasi peirmasalahan proigram. Bagian Jasa Ko instruksi 

meimbawahi : Se iksi Pe ingaturan Jasa Ko instruksi; Se iksi Pe imbe irdayaan Jasa 

Koinstruksi; Se iksi Pe ingawasan Jasa Ko instruksi 

g. Bidang Tata Ruang  

Bidang Tata Ruang me ilaksanakan tugas se ibagaimanan meinye ile inggarakan 

fungsi pe ine itapan pe inyusunan re incana dan pro igram ke irja. Pe inye ile inggaraan 

pe ilaksanaan tugas. Pe ilaksanaan koioirdinasi teiknis. Pe imbinaan dan peingarahan tugas. 

Pe ilapoiran tugas. Moinitoiring dan eivaluasi peilaksanaan tugas. Ko ioirdinasi dan 

ke imitraan deingan unit ke irja/instansi/le imbaga atau pihak ke itiga. Bagian Tata Ruang 

meimbawahi : Se iksi Peire incanaan Tata Ruang; Se iksi Peimanfaatan Ruang; Se iksi 

Pe inge indalian Peimanfaatan Ruang. 

h. Bidang Air Minum dan Pe inye ihatan Lingkungan  

Bidang Air Minum dan Pe inye ihatan Lingkungan me impunyai tugas me inyusun 

re incanan oipe irasio inal dan meinyusun bahan ko ioirdinasi air minum dan pe inye ihatan 

lingkungan. Pe inyiapan bahan pe inge iloilaan dan pe inge imbangan siste im dan siste im air 

limbah doimeistik. Pe inyiapan bahan data, info irmasi dan pe iraturang undang-undang 

se ibagai bahan peinyususan pro igram. Pe inyiapan peimeiliharaan sarana dan prasarana, 

pe ilaksanaan peingawasan dan e ivaluasi, pe ilaksanaan koioirdinasi peirumusan ke igiatan, 

pe inyusunan dan peinyiapan re ikoimeindasi teiknis dalam peimbeirian saran. Peirumusan 

dan peilaksanaan inveirtarisasi peirmasalahan. Bidang ini me imbawahi : Se iksi 

pe ireincanaan air minum dan peinye ihatan lingkungan; Se iksi air minum;Seiksi 

pe inye ihatan lingkungan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil peine ilitian yang pe inulis lakukan meinge inai Imple imeintasi Ke ibijakan 

Pe imeiliharaan Jalan Ko ita di Ko ita Pe ikanbaru Tahun 2022, maka penulis 

menyimpulkan bahwa beberapa aspek dalam pemeliharaan jalan dengan penggunaan 

teori Edward III belum cukup maksimal. Aspek Komunikasi yang belum berjalan 

dengan baik terhadap masyarakat. Kemudian dari segi sumber daya memiliki 

hambatan di anggaran dan sarana prasaran yang belum cukup memadai. Aspek 

disposisi sudah ditetapkan sesuai tupoksi namun terkendala dalam penyampaian 

turunan aturan dan untuk aspek struktur birokrasi sudah mencakup cukup baik 

namun, . Teitapi dalam sisteim pe inge irjaan yang dilakukan se isuai deingan jabatan masih 

teirbilang be ilum eife iktif deingan dilihat jalan koita di Ko ita peikanbaru masih banyak 

jalan deingan koindisi rusak. 

5.2 Saran  

Be irdasarkan keisimpulan diatas, maka pe inulis meimbeirikan saran seibagai 

be irikut : 

1. Di harapkan dalam pe inyampaian infoirmasi teirkait peime iliharaan jalan koita di 

Koita Pe ikanbaru le ibih di tingkatkan ke imbali. Seipe irti deingan le ibih banyak 

meimbe irikan infoirmasi teirkait peimeiliharaan jalan koita di Ko ita Pe ikanbaru di 
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2. meidia so isial maupun di me idia lainnya agar me incakupi seiluruh lapisan 

masyarakat sehingga le ibih banyak dinas dan pihak pemerintah meireispoin kritik 

dan saran masyarakat te irkait peime iliharaan jalan koita di Ko ita Pe ikanbaru dan 

teirbuka te irkait infoirmasi dan masyarakat mengetahui proses dalam 

pemeliharaan jalan yang dikerjakan disetiap jalan yang ingin di perbaiki. 

3. Me ingoiptimalkan anggaran dari pe imeirintah koita dalam peinanganan 

pe imeiliharaan jalan ko ita di Ko ita Pe ikanbaru dengan me ininjau ulang sarana 

prasarana alat be irat yang te irgoiloing me ilibatkan dana yang le ibih banyak yang 

harus ditingkatkan agar dalam pengerjaan pemeliharaan jalan dapat 

dilaksanakan dengan baik sehingga jalan yang diperbaiki sesuai dengan 

perencanaan umur jalan yang telah di tetapkan atau diperhitungkan. 

4. Diharapkan pihak Dinas Pe ikeirjaaan Umum dan Peinataan Ruang Ko ita 

Pe ikanbaru agar bisa mengeluarkan aturan dari segi apa pemeliharaan jalan 

tersebut di laksanakan sehingga tidak terjadi argumen pada masyarakat ke 

pemerintah dan melakukan sosialisasi serta edukasi secara langsung kepada 

dinas pemerintah lainnya dan masyarakat Kota Pekanbaru agar menjadi jelas 

dan terbuka terkait penyelenggaraan pemeliharaan jalan kota di Kota Pekanbaru 

sehingga mencapai kegiatan penyelenggaraan yang maksimal. 

5. Diharapkan pelaksanaan pemeliharaan jalan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang memiliki prosedur yang lebih maksimal terkait pemeliharaan 

jalan yang dilaksanakan agar mencapai hasil memuaskan yang awalnya hanya 

mengikuti turunan peraturan menteri, prosedur dinas harus diperbarui atau 
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ditingkatkan sesuai dengan kondisi jalan kota di Kota Pekanbaru untuk jalan 

rusak yang menurut peneliti sebagai berikut : 

a. Masyarakat melapor terkait jalan rusak menggunakan media sosial atau 

pun langsung ke dinas terkait. 

b. Pihak pemerintah melakukan perencanaan aspek pemeliharaan jalan dan 

mengecek kondisi jalan yang menjadi acuan 

c. Pengendalian dan penurunan anggaran yang dikeluarkan oleh dinas 

d. Melaksanakan perbaikan jalan dan pembersihan disekitaran jalan agar 

mencapai umur jalan yang diperkirakan 

e. Melaksanakan pemantauan dan tinjauan oleh dinas setelah perbaikan jalan 

f. Pemerintah bekerja sama dengan masyarakat dengan memberikan 

sosialisasi terhadap jalan agar jalan yang dipelihara dan telah diperbaiki 

mencapai umur yang telah ditentukan. 
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